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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER TARI DALAM 

MENANAMKAN CINTA BUDAYA  

DI SDN 4 REJANG LEBONG 

Oleh : 

M. Irfan Wiranata  (165910138) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya menanamkan cinta budaya melalui 

kegiatan ekstrakurikuler tari. Cinta budaya merupakan bagian dari cinta tanah air yang 

mencakup budaya yang ada di indonesia salah satunya seni tari. Kurangnya minat anak-anak 

untuk mengikuti ekstrakurikuler tari tradisional yaitu tari sekapur sirih atau tari persembahan, 

dengan perkembangan zaman yang sangat pesat inilah, dapat menimbulkan berbagai dampak. 

Salah satu dampak yang timbul adalah tergeser atau terlupakannya kebudayaan yang lama 

atau tradisional, tergantikan dengan kebudayaan baru dan kurangnya pengenalan tentang tari 

tradisional terkhususnya tari sekapur sirih atau persembahan. Kegiatan ekstrakurikuler tari 

tradisional merupakan salah satu sarana yang dapat dilakukan untuk nenanamkan cinta 

budaya. Sehingga dengan siswa mengikuti ekstrakurkuler tari tradisional berarti siswa ikut 

serta dalam melestarikan kebudayaan yang ada di indonesia salah satunya seni tari dan dapat 

menumbuhkan cinta budaya disetiap siswa. 

Peneliti ini menggunakan kualitatif deskriptif dan subjek penelitian yang meliputi, 

guru atau pelatih kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional dan 20 orang siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari tradisional di SDN 4 Rejang Lebong. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles & Huberman yang meliputi langkah-langkah: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan ekstrakurikuler tari 

tradisional dalam menanamkan cinta budaya di SDN 4 Rejang Lebong berjalan cukup baik, 

dalam kegiatan ekstrakurikuler yang rutin di lakukan seminggu dua kali, dan pada kegiatan ini 

dapat menanamkan cinta budaya pada siswa dengan cukup baik. 

Kata Kunci: Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler,Tari,Cinta Budaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana yang didapat oleh setiap manusia dan 

sangat penting dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa. Pendidikan berperan 

penting dalam pembentukan manusia yang berprestasi. Pendidikan merupakan 

usaha dalam mencerdaskan bangsa seperti yang tertuang dalam Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada 

Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi: 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya 

di masa dating”.Upaya pendidikan berdasarkan pengertian tersebut 

mencakup bidang yang amat luas yang semuanya mengacu kepada 

pengembangan individu. Dalam cakupannya yang sangat luas itu, upaya 

pendidikan secara menyeluruh meliputi tiga bidang kegiatan, yaitu 

bidang bimbingan, pengajaran dan latihan. Ketiga bidang itu saling 

mengkait dan menunjang dan tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. 

Sekolah dasar merupakan lembaga untuk membentuk pribadi dan 

mengembangkan potensi manusia khususnya anak-anak. Dunia anak 

merupakan masa gemilang dimana anak membawa potensi besar dalam 

aspek (fisik, sosial, emosi, kognitif dan spiritual).
1
 

 

Pendidikan seni di indonesia relatif jarang disinggung, baik dalam 

forum resmi maupun forum tidak resmi. Biasanya, pembicaraan tentang 

Pendidikan seni lebih banyak mengungkapkan prihal pembinaan seni atau 

kesenian di masyarakat, misalnya kesenian tradisional. Pembinaan kesenian di 

masyarakat bersifat konservasi kesenian tradisional, yaitu kesenian yang hadir 

di masyarakat setempat sebagai bagian dari tradisi budaya yang melekat 

                                                             
1
 Banoe dan Pono,  Ragam Kreatifitas Pendidikan. (Jakarta: CV Baru, 2009), h. 72 
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dengan kehidupan sosial. Pembinaan semacam ini dijadikan komoditas 

pemrintah setempat sebagai industri pariwisata.  

Pembinaan kesenian tradisional menjadi program pemerintah dengan 

mengarahkan kepada tujuan fragmatis yang berkaitan dengan pemasokan 

negara, daerah, oleh karenanya dikaitkan dengan pariwisata, sehingga 

diarahkan kepada industri seni dan kerajinan. Pengembangan ini menjadi 

menguat ketika kesatuan adat memasukan kedalam tata upacara. Tradisi seni 

semakin memberikan harapan terhadap keyakinan melalui tradisiupacara adat. 

Namun, seiring dengan perjalanan roda ekonomin masyarakat tradisi terhambat 

oleh lajunya teknologi, sehingga pembinaan kesenian tradisional kurang 

mendapatkan perhatian.
2
 

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan memiliki sifat 

multilingual, multidimensional, dan multikultural. Multilingual bermakna 

pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif dengan 

berbagai cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai 

perpaduannya. Menimbang dari berbagai alasan mengenai pembelajaran seni, 

maka inovasi pembelajaran merupakan hal penting untuk diterapkan dalam 

proses belajar mengajar. Inovasi pembelajaran sangat diperlukan dalam rangka 

meningkatkan efisiensi, relevansi, kualitas dan efektivitas. Oleh karena itu 

metode pembelajaran dengan permainan adalah langkah awal menuju 

pencapaian kreativitas siswa. Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 

kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada, 

                                                             
2 Umar Kayam, Seni Tradisi Masyarakat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), h. 39  
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Biasanya orang mengartikan kreativitas sebagai daya cipta, sebagai 

kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru. Kreativitas adalah kemampuan 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekannya adalah 

kualitas ketepatgunaan dan keragaman jawaban.  Kreativitas merupakan   

kemampuan yang mencerminkan kelancaran, dalam berpikir sereta 

kemampuan untuk mengalaborasi (mengembangkan, memperkaya.) suatu 

gagasan”. Kreativitas siswa dapat di kembangkan salah satu caranya dengan 

adanya ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Ekstrakurikuler merupakan suatu 

strategi atau cara sekolah dalam meningkatkan kreatifitas siswa yang mana 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa – siswi diluar jam belajar 

mengajar biasa dikelas
3
. Kegiatan ekstrakurikuler diadakan di sekolah dengan 

tujuan supaya siswa–siswi dapat mengembangkan kepribadian, bakat dan 

kemampuannya dibidang tertentu diluar bidang akademik. Kegiatan dari 

ekstrakurikuler ini sendiri dapat berbentuk kegiatan pada seni, olahraga, 

pengembangan kepribadian, dan kegiatan lain yang bertujuan positif untuk 

kemajuan dari siswa – siswi itu sendiri. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler 

sebagai strategi sekolah dalam meningkatkan kreatifitas siswa yaitu 

ekstrakurikuler seni tari.  

Kesenian tari adalah unsur kesenian yang menjadi bagian hidup 

masyarakat dalam suatu kaum/puak/suku/bangsa tertentu. Tradisional adalah 

aksi dan tingkah laku yang keluar alamiah karena kebutuhan dari nenek 

                                                             
 3  B. Suryosubroto,  Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.  287 
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moyang yang terdahulu. Tradisi adalah bagian dari tradisional namun bisa 

musnah karena ketidakmauan masyarakat untuk mengikuti tradisi tersebut. 

Umar Kayam mengemukakan : 

“Kesenian tradisi (rakyat) pada umumnya tidak dapat diketahui dengan 

pasti kapan diciptakan dan siapa penciptanya, hal ini disebabkan karena 

kesenian tradisional bukan merupakan aktivitas individu, tetapi ia tercipta 

secara anonym bersama dengan sifat kreativitas masyarakat 

pendukungnya”. 

 

Salah satunya Tari Sekapur Sirih atau Persembahan, Tari Sekapur Sirih adalah 

salah satu tarian tradisional yang berasal dari daerah Rejang Lebong. Tarian ini 

termasuk jenis tarian penyambutan yang biasanya ditarikan oleh para penari 

wanita. Dengan berpakaian adat serta diiringi oleh alunan musik pengiring, 

mereka menari dengan gerakannya yang lembut dan membawakan bakul sirih 

(wadah) sebagai tanda persembahan. Tarian Sekapur Sirih atau Persembahan 

merupakan salah satu tarian tradisional yang cukup terkenal di daerah Rejang 

Lebong dan biasanya ditampilkan untuk menyambut kedatangan tamu 

terhormat yang berkunjung ke tanah rejang. 

Berdasarkan observasi penulis pada tanggal 20 Januari 2023 di SDN 4 

Rejang Lebong, di lapangan kurangnya minat anak-anak untuk mengikuti 

ekstrakurikuler tari yaitu tari sekapur sirih atau tari persembahan, dengan 

perkembangan zaman yang sangat pesat inilah, dapat menimbulkan berbagai 

dampak. Salah satu dampak yang timbul adalah tergeser atau terlupakannya 

kebudayaan yang lama atau tradisional, tergantikan dengan kebudayaan baru 

dan kurangnya pengenalan tentang tari terkhususnya tari sekapur sirih atau 

persembahan. 
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Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

“Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tari dalam Menanamkan Cinta 

Budaya di SDN 4 Rejang Lebong” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari penafsiran yang terlalu luas maka peneliti 

membuat pembatasan masalah dari penelitian, agar peneliti lebih terarah dan 

dapat dipahami dengan jelas. Masalah penelitian ini difokuskan pada 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler tari dalam menanamkan cinta budaya. 

C. Rumusan  Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 

dirumuskan masalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Implementasi kegiatan Ekstrakurikuler Tari dalam Menanamkan 

Cinta Budaya di SDN 4 Rejang Lebong ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian kali ini 

adalah: 

1. Mengetahui Implementasi kegiatan Ekstrakurikuler Tari dalam 

Menanamkan Cinta Budaya di SDN 4 Rejang Lebong. 
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E. Manfaat Penelitian 

Salah satu aspek penting dalam kegiatan penelitian adalah 

menyangkut kegunaan atau manfaat penelitian, baik kegunaan teoritis maupun 

praktis. Berikut ini manfaat yang penulis harapkan dari penulisan penelitian 

ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler tari menanamkan cinta budaya di SDN 4 Rejang 

Lebong  dan diharapkan dapat menjadi bahan penelitian dimasa yang akan 

datang untuk diperdalam dan pelajari lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler tari menanamkan cinta budaya di SDN 4 Rejang 

Lebong. 

b. Bagi anak didik  

Anak mendapatkan stimulasi atau metode belajar yang tepat dan 

menyenangkan sehingga perkembangan emosi khususnya dalam hal 

mengekspresikan emosi dasar dapat berkembang secara tepat.  

c. Bagi Pendidik  

Pendidik mendapatkan strategi atau metode pembelajaran yang tepat 

yang digunakan dalam proses pembelajaran agar anak tertarik untuk 
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belajar sehingga kemampuan mengekspresikan emosi dasar anak dapat 

berkembang secara optimal, serta memberikan suatu metode 

pembelajaran yang baru bagi pendidik agar tercipta suasana yang 

menyenangkan dalam proses pembelajaran.  

d. Bagi sekolah  

Memberikan rekomendasi strategi baru dalam proses pembelajaran 

mengekspresikan emosi dasar bagi anak didiknya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Ekstrakurikuler 

E lkstrakurikulelr atau se lring juga dise lbut de lngan ”e lkskul” di se lkolah 

melrupakan kelgiatan tambahan di luar jam selkolah yang diharapkan dapat 

melmbantu melmbe lntuk karaktelr pelse lrta didik selsuai delngan minat dan bakat 

masing-masing. Banyak hal yang dapat dikelmbangkan mellalui kelgiatan 

e lkstrakurikulelr. Mulai dari kelgiatan pelmbe lntukan fisik delngan be lrolah raga, 

pe lmbinaan krelatifitas belrolah rasa delngan ke lse lnian dan keltelrampilan sampai 

de lngan pe lmbangunan dan pe lnge lmbangan me lntalitas pelse lrta didik mellalui 

ke lgiatan kelagamaan atau kelrohanian dan ke lgiatan lain seljelnisnya. Hasil 

pe lnellitian Mary Rombokas di Iowa Statel Unive lrsity yang dikutip Rachell 

Hollrah melnye lbutkan bahwa pelse lrta didik yang te lrlibat dalam kelgiatan 

e lkstrakurikulelr me lmpelrolelh nilai yang lelbih tinggi dibandingkan de lngan 

melre lka yang tidak me lngikuti kelgiatan e lkstrakurikulelr. Ada lima hal yang 

melnjadi poin kunci dalam pelne llitiannya yaitu akadelmik, charactelr building, 

skills, studelnt risk, dan sosial.
4
 Ke llima hal telrse lbut melmbelrikan kelsimpulan 

yang positif te lrhadap kelgiatan elkstrakurikulelr. Artinya, dari lima hal itu saja 

                                                             
4  Mary Rombokas, High School Extracurricular Activities and College Grades makalah 

dipresentasikan pada The Southeastern Conference of Counseling Personnel, Jekyll Island, GA 

(Oktober 1995) yang dikutip Rachel Hollrah, Extracurricular Activities,dalam 

http://www.public.iastate.edu/~rhetoric/105H17/rhollrah/cof.html 
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sudah me lmbelrikan gambaran telntang manfaat yang bisa dipe lrole lh me llalui 

ke lgiatan elkstrakurikulelr.  

a. Pe lnge lrtian Elkstrakurikulelr  

Istilah e lkstrakurikulelr telrdiri atas dua kata yaitu “e lkstra” dan 

“kurikulelr” yang digabungkan me lnjadi satu kata “elkstrakurikulelr”. Dalam 

bahasa Inggris dise lbut de lngan e lxtracurricular dan melmiliki arti di luar 

re lncana pellajaran.
5

 Se lcara telrminologi se lbagaimana telrcantum dalam 

Surat Ke lputusan Me lnte lri Pe lndidikan dan Ke lbudayaan Nomor 060/U/1993 

dan Nomor 080/U/1993, ke lgiatan e lkstrakurikulelr adalah kelgiatan yang 

dise llelnggarakan di luar jam pellajaran yang te lrcantum dalam susunan 

program se lsuai delngan ke ladaan dan kelbutuhan selkolah, dan dirancang 

se lcara khusus agar selsuai delngan faktor minat dan bakat siswa.
6
 Bahkan 

lelbih jauh lagi dijellaskan dalam Surat Ke lputusan Direlktur Jelnde lral 

Pe lndidikan Dasar dan Melnelngah Nomor 226/C/Ke lp/O/1992 bahwa 

ke lgiatan elkstrakurikulelr adalah kelgiatan di luar jam pellajaran biasa dan 

pada waktu libur selkolah yang dilakukan di selkolah ataupun di luar 

se lkolah.
7

 Moh. Uze lr Usman me lnge lmukakan bahwa elkstrakurikulelr 

melrupakan kelgiatan yang dilakukan di luar jam pellajaran (tatap muka) 

baik dilaksanakan di selkolah maupun di luar selkolah delngan maksud 

untuk lelbih melmpelrkaya dan me lmpelrluas wawasan pelnge ltahuan dan 

                                                             
5  John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia; An English-Indonesian 

Dictionary (Cet. XX; Jakarta: PT. Gramedia, 1992), h. 227. 
6
 http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/search?q=ekstrakurikuler 

7
 Ibid. Lihat juga Departemen Agama R.I., Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama 

Islam pada Sekolah Umum dan Madrasah; Panduan Untuk Guru dan Siswa (Jakarta: Depag R.I., 

2004), h. 10. 
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ke lmampuan yang te llah dimiliki olelh pe lse lrta didik dari belrbagai bidang 

studi.
8
 

E lkstrakurikulelr di se lkolah melrupakan ke lgiatan yang be lrnilai 

tambah yang dibe lrikan se lbagai pe lndamping pe llajaran yang dibe lrikan 

se lcara intrakurikulelr, kelgiatan elkstrakurikulelr adalah kelgiatan tambahan, 

di luar struktur program yang pada umumnya me lrupakan kelgiatan pilihan. 

Be lrdasarkan belbe lrapa delfinisi telrse lbut dapat dimaknai bahwa kelgiatan 

e lkstrakurikulelr adalah kelgiatan tambahan di luar struktur program yang 

dilaksanakan di luar jam pellajaran biasa agar melmpelrkaya dan 

melmpe lrluas wawasan pelnge ltahuan dan ke lmampuan pelse lrta didik. Inilah 

makna selcara seldelrhana yang bisa dipahami dari belrbagai delfinisi yang 

dikelmukakan para ahli. 

b. Tujuan Ke lgiatan Elkstrakurikulelr  

Pe lnge lmbangan se lkolah me llalui kelgiatan kurikulelr atau 

intrakurikulelr melrupakan upaya untuk me lmpelrsiapkan pelse lrta didik agar 

melmiliki kelmampuan intellelktual, elmosional, spiritual, dan sosial. Se lcara 

se lde lrhana pelnge lmbangan aspe lk-aspe lk te lrse lbut belrtujuan agar pelse lrta 

didik mampu melnghadapi dan me lngatasi be lrbagai pe lrke lmbangan dan 

pe lrubahan yang te lrjadi dalam lingkungan pada lingkup te lrke lcil dan 

telrde lkat, hingga lingkup yang te lrbe lsar. Luasnya jangkauan kompelte lnsi 

yang diharapkan itu melliputi aspelk inte llelktual, sikap elmosional, dan 

ke ltelrampilan melnjadikan kelgiatan elkstrakurikulelr sangat dipe lrlukan guna 

                                                             
8

 Lihat Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 

Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 22. 
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melle lngkapi ke ltelrcapaian kompelte lnsi yang diprogramkan dalam kelgiatan 

intrakurikulelr telrse lbut. Se lbagai kelgiatan tambahan dan pelnunjang, 

ke lgiatan elkstrakurikulelr tidak telrbatas pada program untuk me lmbantu 

ke ltelrcapaian tujuan kurikulelr saja, teltapi juga melncakup pelmantapan dan 

pe lmbelntukan kelpribadian yang utuh te lrmasuk pe lnge lmbangan minat dan 

bakat pelse lrta didik. Delngan de lmikian program ke lgiatan elkstrakurikulelr 

harus dirancang se lde lmikian rupa se lhingga dapat me lnunjang ke lgiatan 

kurikulelr, maupun pelmbelntukan kelpribadian yang me lnjadi inti kelgiatan 

e lkstrakurikulelr. Dari sisi ini dapat dikatakan bahwa tujuan program 

ke lgiatan elkstrakurikulelr adalah untuk melmpe lrdalam dan melmpelrluas 

pe lnge ltahuan pelse lrta didik, melnge lnal hubungan antar be lrbagai mata 

pe llajaran, melnyalurkan bakat dan minat, selrta mellelngkapi upaya 

pe lmbinaan manusia se lutuhnya.
9

 Paling tidak, sellain melnge lmbangkan 

bakat dan minat pelse lrta didik, elkstrakurikulelr diharapkan juga mampu 

melmupuk bakat yang dimiliki pelse lrta didik. De lngan aktifnya pe lse lrta didik 

dalam kelgiatan elkstrakurikulelr, selcara otomatis melre lka tellah melmbelntuk 

wadah-wadah kelcil yang di dalamnya akan telrjalin komunikasi antar 

anggotanya dan se lkaligus dapat bellajar dalam melngorganisir se ltiap 

aktivitas kelgiatan e lkstrakurikulelr. Be lbe lrapa jelnis ke lgiatan e lkstrakurikulelr 

baik selcara pelrorangan maupun kellompok diharapkan dapat melraih 

pre lstasi yang optimal, baik di lingkungan se lkolah maupun di luar selkolah. 

Rohmat Mulyana me lnge lmukakan bahwa inti dari pelnge lmbangan ke lgiatan 

                                                             
9
 Departemen Agama R.I., op. cit., h. 10. 
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e lkstrakurikulelr adalah pelnge lmbangan ke lpribadian pelse lrta didik. Kare lna 

itu, profil kelpribadian yang matang atau kaffah melrupakan tujuan utama 

ke lgiatan elkstrakurikulelr.
10

 Be lrdasarkan uraian telrse lbut, dapat pelnulis 

telgaskan bahwa tujuan ke lgiatan elkstrakurikulelr adalah untuk melmpe lrkaya 

dan melmpelrluas wawasan pe lnge ltahuan, pe lmbinaan sikap dan nilai selrta 

ke lpribadian yang pada akhirnya be lrmuara pada pelne lrapan akhlak mulia. 

c. Jelnis Ke lgiatan Elkstrakurikulelr 

Ke lgiatan e lkstrakurikulelr bagi pe lse lrta didik dapat belrbelntuk 

ke lgiatan pada selni, olahraga, pe lnge lmbangan ke lpribadian, dan kelgiatan 

lain yang be lrtujuan positif untuk kelmajuan dari pelse lrta didik itu selndiri.
11

 

De lwa Ke ltut Sukardi dan De lsak Made l Sumiati melnge lmukakan bahwa jelnis 

ke lgiatan elkstrakurikulelr ada yang be lrsifat se lsaat se lpelrti karyawisata atau 

bakti sosial, ada pula yang sifatnya be lrke llanjutan selpe lrti Pramuka, Palang 

Me lrah Relmaja (PMR) dan selbagainya.
12

 Pe lrluasan jelnis dan ragam 

ke lgiatan elkstrakurikulelr he lndaklah mellalui belrbagai pe lrtimbangan dan 

pe lmikiran yang didasarkan pada aspelk pe lnge lmbangan wawasan dan skill 

se lrta bakat dan minat pelse lrta didik. Konse lkue lnsinyaakan melngarah pada 

pe lncapaian prelstasi pelse lrta didik dan be lrimbas pada prelstisel se lkolah. 

Se ltidaknya, ada 13 je lnis ke lgiatan e lkstrakurikulelr yang dapat dipilih 

se lkolah untuk melnge lmbangkannya, yaitu:  

1) Pramuka 

                                                             
10

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2004), h. 

214. 
11

 http://id.wikipedia.org/wiki/Ekstrakurikuler . 
12

 Lihat Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, op. cit., h. 100-101 
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2) Palang Me lrah Re lmaja (PMR) 

3) Patroli Ke lamanan Selkolah (PKS) 

4) Usaha Ke lse lhatan Se lkolah (UKS)  

5) Lomba Pe lne llitian Ilmiah Relmaja (LPIR) 

6) Sanggar Se lkolah 

7) Kope lrasi Se lkolah 

8) Olahraga Pre lstasi dan Relkrelasi 

9) Ke lse lnian Tradisional atau Modelrn 

10) Cinta alam dan Lingkungan Hidup 

11) Ke lgiatan Bakti Sosial 

12) Pe lringatan Hari-hari Be lsar 

13) Jurnalistik
13

 

Se lcara yuridis, pe lnge lmbangan ke lgiatan e lkstrakurikulelr melmiliki 

landasan hukum yang kuat. Se llain Surat Ke lputusan Me lntelri Pe lndidikan 

dan Ke lbudayaan yang te llah dikelmukakan se lbe llumnya, dalam Surat 

Ke lputusan Me lnte lri Pelndidikan Nasional R.I. Nomor 125/U/2002 te lntang 

Kale lnde lr Pelndidikan dan Jumlah Jam Be llajar Elfe lktif di Selkolah, Bab V 

pasal 9 ayat (2) dicantumkan: Pada telngah se lme lste lr 1 dan 2 selkolah 

mellakukan kelgiatan olahraga dan selni (Porse lni), karyawisata, lomba 

kre lativitas atau praktik pelmbe llajaran yang be lrtujuan untuk 

                                                             
13

 Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, loc. cit. Lihat juga Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (Jakarta: Depdikbud, 1995), h. 41. 
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melnge lmbangkan bakat, kelpribadian, prelstasi dan krelativitas siswa dalam 

rangka me lnge lmbangkan pe lndidikan anak se lutuhnya.
14

 

Pada bagian lampiran Surat Ke lputusan Me lntelri Pelndidikan 

Nasional Nomor 125/U/2002 tanggal 31 Juli 2002 dicantumkan bahwa 

liburan selkolah atau madrasah sellama bulan Ramadhan diisi dan 

dimanfaatkan untuk mellaksanakan belrbagai kelgiatan yang diarahkan pada 

pe lningkatan akhlak mulia, pelmahaman, pe lndalaman dan amaliah agama 

telrmasuk ke lgiatan elkstrakurikulelr lainnya yang be lrmuatan moral dan nilai-

nilai akhlak mulia. Jadi, kelgiatan e lkstrakurikulelr melliputi kelgiatan rutin 

mingguan dan ke lgiatan selwaktu-waktu telrmasuk pada waktu liburan 

se lkolah yang te lrangkum dalam belrbagai ke lgiatan belrupa olahraga, 

ke lse lnian dan kelrohanian atau kelagamaan. Ke lgiatan telrse lbut diprogramkan 

se lsuai de lngan kondisi se lkolah masing-masing dan pe llaksanaannya dapat 

dise llelnggarakan di se lkolah ataupun di luar se lkolah selsuai de lngan be lntuk 

dan jelnis ke lgiatan yang akan dilakukan. Pe lrelncanaan program kelgiatan 

dan kelrjasama yang baik dari belrbagai pihak sangat dipelrlukan dalam 

prose ls pe lmbinaan pelse lrta didik mellalui kelgiatan elkstrakurikulelr. 

d. Stratelgi pe llaksanaan elsktrakurikulelr di se lkolah 

Ke lgiatan elkstrakurikulelr dalam lingkungan pe lndidikan melmiliki 

banyak ke lgunaan dan manfaat bagi guru ataupun pe lse lrta didik selcara 

khususnya. Maka dari itu tellah dijabarkan dalam siste lm pelndidikan 

nasional nomor 20 tahun 2003 bahwa pe lndidikan nasional melmiliki fungsi 
                                                             

14
 Departemen Pendidikan Nasional, Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional R.I. 

Nomor 125/U/2002 tentang Kalender Pendidikan dan Jumlah Jam Belajar Efektif di Sekolah tanggal 

31 Juli 2002. 
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untuk pelnge lmbangan ke lmampuan selrta melmbe lntuk watak dan pelrdaban 

bangsa yang be lrmartabad guna melncelrdaskan kelhidupan bangsa 

Dalam pellaksanaan elkstrakurikulelr telntunya di butuhkan stratelgi, 

cara, ataupun telknik telknik telrte lntu agar ke lgiatan itu dapat belrlangsung 

se lcara optimal. Dalam pelndapat Jomels dan Kadir telrdapat dua stratelgi atau 

cara dalam pellaksanaan elkstrakurikulrt yang me lncakupi kelgiatan se lcara 

telori dan kelgiatan se lgara praktik.
15

 Be lrikut pe lnjabarannya: 

1) Pe lmbellajaran selcara teloristis 

Dalam kelgiatan pe lmbellajaran dan elkstrakurikulelr tidak di 

pungkiri bahwa te lori melnjadi salah satu aspe lk yang cukup pe lnting 

untuk di pe llajari dan dipahami olelh siswa agar dalam ke lgiatan 

pe laktik dapat lelbih maksimal. Selcara umum kelgiatan teloristis 

se lring me lmiliki keltelrkaitan delngan konse lp-konse lp, ide l-ide l, se lrta 

be lrbagai prose ldur yang dapat di analisis, dipellajari, dan difelrivikasi 

ke lbelnarannya. Maka dari itu stratelgi selcara teloristis akan 

melme lrlukan kumpulan konselp, prose ldur, atau idel-ide l yang 

didalamnya te lrtelra telknik-telknik praktik yang akan dilakukan siswa 

dan guru dalam kelgiatan pelmbellajaran dan e lkstrakurikulelr. 

2) Pe lmbellajaran selcara praktik 

Pe lmbellajaran selcara praktik melnjadi salah satu me ltodel 

yang dianggap e lfe lktif guna mellatih pelse lrta didik delngan tujuan 

                                                             
15

 Roman James & Tulus Handra Kadir, Ekstrakulikuler Gitar Akustik di SMAN 1 Kota 

Sungai Penuh, (E-Journal Sendra Tasik 10, no 2, 2021), h. 118-123 
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melningkatkan ke lmampuan siswa dalam me lne lrapkan pelnge ltahuan 

dan kelte lrampilan yang sudah dipe llajari. 

Dalam pelndapat lain juga melnjabarkan bahwa pelmbellajaran 

se lcara praktik yaitu dlaksanakan delngan cara melngajak se lrta 

melmbimbing siswa untuk ne llajar di luar ke llas delngan me lngadakan 

be lrbagai kelgiatan se lcara aktif dan langsung dan me llaksanakan 

partisifasi di lapangan. Umumnya ke lgiatan praktik ini dilakukan 

agar siswa mampu melmahami apa yang di pe llajari selrta lelbih 

melne lgrti ke ljadian keljadian yang ia alami. 

Me lrujuk pada jabaran-jabaran diatas maka pe lnulis dapat 

melnarik kelsimpulan bahwa pelmbellajaran se lcara praktik ialah 

telknik pe lmbellajaran yang me lmpunyai tujuan untuk 

melnge lmbangkan ke lmampuan yang dimiliki ole lh siswa de lngan 

pe lnelrapan keltrampilan mellalui kelgiatan yang nyata. 

Be lrdasarkan pe lnjabaran yang te llah pe lnulis sajikan 

diatas maka dalam pelnellitian ini pelnulis me lngambil indikator 

pe llaksanaan elkstrakurikulelr akan  dianalisis me llalui dua stratelgi 

yaitu stratelgi se lcara teloristis dan telori se lcara praktik. 

2. Kesenian Tari   

Tari Melnurut Mulyani se lni tari melrupakan warisan kelbudayaan 

Indone lsia, yang harus dike lmbangkan dan dilelstarikan sellaras delngan 

masyarakat yang se llalu melngalami pelrubahan. De lwasa ini masyarakat 

celnde lrung me lnyukai halhal baru (modelrn) dan melninggalkan hal-hal yang 
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be lrbau tradisional atau klasik. Tari dalam artian yang se lde lrhana adalah 

ge lrak yang indah dan akhir dari tubuh yang be lrge lrak dan be lrsuara. 

Me lnurut Soeldarsono dalam Juwita, dibe lri belntuk mellalui meldia ge lrak 

se lhingga me lnjadi belntuk ge lrak yang simbolis, dan se lbagai ungkapan si 

pe lncipta. Selni tari melrupakan ge lrak tubuh manusia telrangkai yang 

be lrirama selbagai ungkapan jiwa atau e lkspre lsi manusia yang didalam 

telrdapat unsur kelindahan ge lrak, kelte lpatan irama dan elkspre lsi. Dalam tari 

juga dike lnal delngan se lbuatan wiraga (tubuh), wirama (irama), dan 

wirasa(pelnghayatan). Mustafa Hadi, me lnge lmukakan tari adalah gelrakan 

badan delngan cara melmiliki irama yang dikelrjakan di telmpat selrta spelsifik 

untuk kelpe lntingan pe lrgaulan melngungkapkan pelrasaan, maksud, se lrta 

pikiran, bunyi-bunyian yang dimaksud musik pelngiring tari melngatur 

pe lnari dan melmpe lrkuat maksud yang mau disampaikan. Sal Murgiyanto 

dalam Anggraini, bahwa tari adalah pola-pola ge lrak yang ritmis se lcara 

be lraturan di dalam melnari. Misalnya me lnari karelna melrasakan se lnang, 

melnari  molintas dan lelbih dari itu pikiran kita se lring diibaratkan 

melnarinari selbellum melnciptakan selbuah tarian. Melnurut belbelrapa para 

ahli diatas selni tari melrupakan ge lrakan ritmis delngan cara melngge lrakan 

badan se lbagai ungkapan jiwa atau e lkspre lsi manusia telrdapat unsur 

ke lindahan gelrak, ke ltelpatan irama dan e lkspre lsi. Dalam selni tari juga 

telrdapat wiraga, wirma, dan wirasa yang apabila digabungkan akan 

melnjadi tarian yang sangat indah apabila ditampilkan.  

 



18 

 

 
 

3. Cinta Budaya 

Budaya me lnurut Koe lntjaraningrat, belrasal dari bahasa Sanselkelrta 

yaitu buddhayah yang be lrarti budi atau akal. Ke lbudayaan belrhubungan 

de lngan kre lasi budi atau akal manusia.
16

 Atas dasar ini, Kontjaraningrat 

melnde lfinisikan budaya se lbagai daya budi yang be lrupa cipta, karsa dan 

rasa, se ldangkan kelbudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu.
17

 

Budaya itu se lbagai pe lrke lmbangan dari kata majelmuk budi daya 

yang be lrarti daya dari budi. Karna itu melre lka melmbe ldakan antara budaya 

dan ke lbudayaan. Budaya itu daya dari budi yang be lrupa cipta, karsa dan 

rasa se ldangkan ke lbudayaan me lrupakan hasil dari cipta,karsa,dan rasa 

telrse lbut. Dalam kata antropologi budaya, tidak diadakan pelrbe ldaan arti 

diantara budaya dan kelbudayaan. Disini kata budaya hanya dipakai untuk 

singkatan saja dari kata kelbudayaan.
18

  

Adapun kata culturel dalam bahasa Inggris yang artinya sama 

de lngan kelbudayaan belrasal dari kata latin colelre l yang be lrarti melngolah, 

melnge lrjakan, telrutama melngolah tanah atau belrtani. Dari sinilah 

be lrkelmbang arti culturel se lbagai se lgala daya dan aktivitas manusia untuk 

melngolah dan me lngubah alam.
19

 

Me lnge lnai pelnge lrtian budaya para ahli antropologi 

melnde lfinisikan selbagai be lrikut, Me lnurut M.Harris me lngatakan bahwa 

                                                             
16  Koentjaraningrat,Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan di ndonesia(Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama,1992),h 181 
17  Koentjaraningrat,Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan di ndonesia(Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama,1992),h 182. 
18 Rohiman Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Bedasarkan al-qur‟an dan Hadis(Jakarta: PT 

RajaGravido Persada,2000), h 24. 
19 Ibid., 
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budaya adalah tradisi dan gaya hidup yang dipe llajari dan didapatkan 

se lcara sosial olelh anggota dalam suatu masyarakat, telrmasuk cara belrfikir, 

pe lrasaan, dan tindakan yang te lrpola dan dlakukan belrulang-ulang
20

 

Dari pelnjellasam di atas dapat disimpulkan bahwa budaya adalah 

suatu tatanan pelnge ltahuan, pelngalaman, ke lpelrcayaan, nilai, sikap, makna, 

hirarki, agama, waktu, pelranan, hubungan ruang, konse lp selme lsta alam, 

objelk-obje lk mate lri dan milik yang di pe lrolelh se lke llompok be lsar orang dari 

ge lne lrasi ke l ge lne lrasi mellalui usaha individu dan kellompok. 

Dari hasil-hasil budaya manusia dapat dibagi melnjadi dua macam 

ke lbudayaan, yakni: 

a. Ke lbudayaan jasmaniyah (ke lbudayaan fisik) melliputi belnda-be lnda 

ciptaan manusia, misalnya alat-alat pelrlelngkapan hidup. 

b. Ke lmudian kelbudayaan rohaniyah (nonmatelrial) yaitu selmua hasil cipta 

manusia yang tidak bisa dilihat dan diraba, selpelrti relligi, ilmu 

pe lnge ltahuan, bahasa, selni.
21

 

Budaya me lnampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam 

be lntuk-be lntuk kelgiatan dan prilaku yang be lrfugsi se lbaga modal-modal 

se lbagai tindakan-tindakan pelnye lsuaian diri dan gaya komunikasi yang 

melmungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 

lingkungan ge lografis te lrte lntu pada suatu tingkat pe lrke lmbangan te lknis 

telrte lntu dan pada suatu saat telrte lntu. Budaya juga belrke lnaan delngan sifat-

                                                             
20 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Masa Melek Media dan Budaya, terj. S. Rouli 

Manalu (Jakarta: Erlangga,2012), h 9. 
21

 Minggu Kosmas, Kebudayaan Tradisinal Sebagai Pilar Pembangunan (Jurnal Inovasi 

Penelitian, 3, no 3) h. 205-212 
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sfat suatu objelk matelri yang me lmainkan pe lranan pelnting dalam kelhidupan 

se lhari-hari, se lpelrti modell rumah, alat-alat yang di gunakan, transportasi 

dan lain-lain.
22

 

a. Pe lnge lrtian Cinta Budaya 

Cinta budaya te lrdiri dari dua kata, yaitu cinta dan budaya. Cinta 

melnurut kamus be lsar Bahasa Indone lsia be lrarti suka selkali. Cinta melnurut 

Musfir bin Said az-Zahrain adalah elmosi telrpe lnting yang ada pada 

ke lhidupan manusia. De lngan adanya cinta, kita dapat melnyatukan hati 

manusia yang mampu melmbelntuk kasih sayang diantara manusia.  

Nilai cinta budaya te lrmasuk dalam salah satu nlai karaktelr anak 

bangsa yaitu nilai cinta tanah air. Cinta tanah air adalah cara belrfikir, 

be lrsikap, dan belrbuat yang me lnunjukkan ke lse ltiaan, kelpe ldulian, dan 

pe lnghargaan yang tinggi te lrhadap bahasa, lingkungan fisik, social, budaya, 

e lkonomi, dan politik bangsa. Cinta Budaya melrupakan salah satu  karaktelr 

bangsa yang pe lrlu dike lmbangkan dalam diri siswa. Budaya me lrupakan 

aspe lk yang sudah mulai hilang, padahal budaya adalah aspelk yang pe lnting 

untuk melnge ltahui idelntitas suatu individu atau masyarakat. Ke lmajuan 

telknologi, komunikasi, informasi dan transportasi tellah melnye lbabkan 

masuknya pe lngaruh budaya asing de lngan ce lpat kel Indone lsia. Pada e lra 

globalisasi ini melmpunyai pe lngaruh yang ne lgatif pada budaya lokal di 

Indone lsia. Me lnurut Siany dan Catur, globalisasi melmpunyai dampak 

ne lgatif budaya bangsa. Tanda-tanda ke lcintaan telrhadap budaya lokal 

                                                             
22

 Deddy Mulyana dan Jalaludin Rakhmat, Komunikasi antar Budaya; Panduan 

Berkomunikasi dengan Orang Berbeda Budaya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), h.18. 
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se lpe lrti keltelrtarikan, kelse ltiaan, kelpe ldulian, dan pelnghargaan yang tinggi 

telrhadap budaya harus ditingkatkan karelna budaya me lrupakan aspelk yang 

pe lnting. Se ltiap daelrah me lmpunyai budaya yang be lrbe lda-be lda se lhingga 

se ltiap daelrah melmpunyai idelntitas dan karaktelristik yang khas. 

b. Be lntuk- be lntuk Cinta Budaya 

Cinta budaya dise lkolah melrupakan salah satu sikap dan karaktelr yang 

harus dimiliki olelh siswa dalam prosels pe lmbellajaran. Khususnya pada 

pe lmbellajaran yang be lrhubung de lngan pe lmbe llajaran yang 

melnge lmbangkan karakte lr cinta tanah air. Dimana nilai cinta budaya 

telrmasuk dalam salah satu nilai karaktelr anak bangsa yaitu nilai cintah 

tanah air. Cinta budaya pada pe lnelltian ini melrupakan bagian dari cinta 

tanah air melncakup budaya yang ada di indone lsia salah satunya se lni tari. 

Makna cinta budaya me lncakup budaya yang ada dise lkitar siswa yaitu tari 

yang adda di Reljang Le lbong. Ke lsimpulan yang didapat bahwa cinta 

budaya adalah cara belrfikir, belrsikap, dan belrbuat yang me lnunjukkan 

ke ltelrtarikan, kelse ltiaan, kelpe ldulian, dan pe lnghargaan yang tinggi te lrhadap 

budaya.
23

 Indikator cinta tanah air atau cinta budaya yaitu: 

1) Ke lte lrtarikan siswa pada budaya tari 

2) Ke lse ltiaan siswa dalam me lmpellajari budaya tari 

3) Ke lpe ldulian siswa telrhadap pellelstarian budaya tari 

4) Pe lnghargaan telrhadap budaya tari. 

                                                             
23  Cahayaningsi Nugraheni, Pembelajaran React Berbantuan Modul Etnomatematika 

Mengembangkan Karakter Cinta Budaya Lokal dan Meningkatkan kemampuan 

Pemecahan masalah, (YL. Sukestriyarno 2016), h 52 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Untuk melnghindari duplikasi, pelne lliti mellakukan pelnellusuran telrhadap 

pe lnellitian-pelne llitian telrdahulu, dipelrolelh be lbe lrapa pelne llitian yang be lrkaitan 

de lngan masalah yang akan dite lliti, diantaranya se lbagai be lrikut : 

1. Pe lne lliti yang se lrupa tellah dilakukan ole lh Masna Tanfa Anika, Prodi 

Pe lndidikan Guru Se lkolah Dasar UMS Surakarta 2019. delngan judul 

pe lnellitian “Implelmelntasi Elkstrakurikulelr Se lni Tari dalam melnanamkan 

karaktelr cinta tanah air dan melnghargai pre lstasi pada siswa di SDN KLE lCO 

II SURAKARTA”. Pada pe lne llitian pe lnulis melnjellaskan Pe lnanaman 

karaktelr melnghargai pre lstasi mellalui kelgiatan elkstrakurikulelr se lni tari pada 

siswa di SD Ne lge lri Kle lco II Surakarta sudah te lrlaksana delngan baik. 

Pe lnanaman karaktelr melnghargai pre lstasi mellalui kelgiatan elkstrakurikulelr 

se lni tari pada siswa di SD Ne lge lri Kle lco II Surakarta, misalnya dalam 

melne lntukan cita-cita yang tinggi dan me lre lncanakan langkah apa yang harus 

dilalui agar cita-cita telrse lbut dapat telrcapai. Sikap melnghargai pre lstasi ini 

dapat dilihat dari belrbagai indikator, selbagai contoh siswa yang me lngikuti 

ke lgiatan elkstrakurikulelr se lni tari ini hampir kelse lluruhan sudah me lmiliki 

cita-cita yang me lre lka impikan, dan melre lka pun juga sudah me lne lntukan 

langkah apa yang harus melre lka lakukan agar cita-citanya telrwujud. Guru 

dalam prosels ke lgiatan e lkstrakurikulelr se lni tari yang dilaksanakan di SD 

Ne lge lri Kle lco II Surakarta ini melmbiasakan siswa untuk dapat 9 melnghargai 

pre lstasi orang lain delngan cara melmbe lrikan aprelsiasi. Se lpelrti contohnya 
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ke ltika mellihat telmannya me lndapatkan pre lstasi yang me lmbanggakan atau 

melme lnangkan pelrlombaan atau dalam ruang lingkup kelcil belrani 

melmbe lrikan contoh gelrakan yang be lnar didelpan telman-telman yang lain, 

guru me lngajak siswa untuk me lmbelrikan telpuk tangan. Dan pe lmbiasaan ini 

tellah dilakukan olelh se lluruh anggota se lkolah. Telrbukti delngan adanya 

pe lmbiasaan telrse lbut, se ltiap siswa mellihat telmannya me lme lnangkan suatu 

pe lrlombaan tidak seldikit yang me lmbe lrikan telpuk tangan dan ucapan 

se llamat atas kelbe lrhasilannya. Adapun pe lrsamaan pelnellitian ini delngan 

pe lnellitian pelnulis yaitu sama-sama me lnggunakan e lkstrakurikulelr tari 

trdisional selbagai wadah pe lnellitian. Pelrbe ldaan pelnellitian ini dan pe lne llitian 

yang dilakukan pelnulisa telrleltak pada fokus pe lnellitia pelnulis melmfokuskan 

pe lnellitian kel karaktelr cinta tanah air dan sikap siswa untuk me lnghargai 

pre lstasi seldangkan pe lne lliti belrfokus pada cinta budaya. 

2. Pe lne llitian selrupa juga tellah dilakukan olelh Nurina Ramadhani, Program 

Studi Pe lndidikan Guru Se lkolah Dasar UMJ Jakarta 2021 de lngan judul 

pe lnellitian “Melnumbuhkan Karaktelr cinta tanah air mellalui elkstrakurikulelr 

se lni tari di SD Miftahul Diniyah”. Pe lnulis belrkata belrdasarkan hasil 

pe lngamatan dalam kelgiatan latihan dapat dilihat pada prosels ke lgiatan 

e lkstrakurikulelr se lni tari, bahwa para siswa sudah cukup baik dalam 

melngikuti ke lgiatan latihan elkstrakurikulelr se lni tari, siswa melngikuti 

ke lgiatan elkstrakurikulelr se lni tari de lngan se lnang. Se llama latihan 

e lkstrakurikulelr se lni tari para siswa juga telrlihat saling melnyapa satu sama 

lain. Dalam sarana dan prasarana telrlihat sudah melmadai selhingga para 
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siswa dapat belrlatih delngan baik, namun pada saat hari pelrtama latihan selni 

tari telrlihat bahwa lantai masih kurang be lrsih dan pada hari sellanjutnya 

lantai telrlihat belrsih se lhingga siswa le lbih nyaman saat belrlatih. Upaya guru 

melnumbuhkan karaktelr cinta tanah air de lngan me lmbelrikan contoh yang 

baik telrlelbih dahulu ke lpada siswa. Salah satunya de lngan guru me lmbelrikan 

contoh bahwa sikap tanggung jawab, disiplin, cinta tanah air, selrta saling 

melnghargai satu sama lain. Adapun pe lrsamaan pelne llitian ini delngan 

pe lnellitian pelnulis yaitu sama-sama me lmbahas elkstrakurikulelr tari di 

se lkolah dasar, pelrbe ldaan pelne llitian ini de lngan pe lne llitian yang dilakukan 

pe lnulis telrle ltak pada tari pelnulis belrfokus pada tari seldangkan pe lnelliti 

be lrfokus pada tari.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Me ltodel adalah cara yang dilakukan untuk mellaksanakan pelne llitian. 

Dalam pelne llitian ini, pelne lliti melnggunakan salah satu meltodel yaitu me ltodel 

de lskriptif  delngan me lnggunakan pelnde lkatan kualitatif selsuai delngan topik yang  

ditelliti. Dimana pada akhir pelne llitian ini pe lnelliti bisa melndapatkan gambaran 

se lcara sistelmatis melnge lnai fakta-fakta telntang implelme lntasi kelgiatan 

e lkstrakurikulelr tari melnanamkan cinta budaya di SDN 4 Re ljang Le lbong. Yaitu 

pe lnelliti melndapatkan gambaran selcara objelktif melnge lnai e lkstrakurikulelr tari, 

ke lmudian hasil pelnellitian disajikan dalam be lntuk draft laporan skripsi. 

1. Jelnis dan pelnde lkatan Pelnellitian 

Pe lne llitian ini adalah pelnellitian lapangan (Fielld Relse larch). Pe lne llitian 

yang dimaksud disini adalah suatu pelne llitian yang dilakukan se lcara hati-hati, 

siste lmatis dan te lrus me lnelrus te lrhadap suatu masalah (kasus), untuk 

digunakan dalam rangka melme lnuhi ke lpelrluan telrtelntu. Se ldangkan 

pe lndelkatan yang digunakan adalah pelnde lkatan felnomelna yang be lrorielntasi 

pada kualitatif delskriptif. Yaitu suatu prose ldur pe lne llitian yang me lnghasilkan 

data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis  atau lisan dari orang-orang dan 

prilaku yang dapat diamati. Adapun yang me lnjadi kajian adalah 

“implelme lntasi kelgiatan elkstrakurikulelr tari melnanamkan cinta budaya SDN 4 

Re ljang Le lbong”. 
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Me lnurut Bogdan dan Taylor se lbagaiman dikutip Melloe lng dan dikutip 

lagi Sukarman Syarnubi me lnge lmukakan bahwa: “Me ltode l pelne llitian kualitatif 

adalah selbagai prose ldur pe lne llitian yang me lnghasilkan data delskriptif belrupa 

kata-kata telrtulis atau lisan dari orang-orang dan pe lrilaku yang diamati”.
24

 

Me ltodel  pe lnellitian kualitatif adalah meltodel pe lnellitian yang 

be lrlandaskan pada filsafat postpositivismel, digunakan untuk melnelliti pada 

kondisi obye lk yang alamiah, (selbagai lawannya adalah elkspe lrimeln) dimana 

pe lnelliti adalah selbagai instrumeln kunci, pelngambilan sampell sumbelr data 

dilakukan selcara porposivel dan snowbaal, telknik pe lngumpulan de lngan 

triangulasi, analisis data belrsifat induktif/kualitatif, dan hasil pelne llitian kualitatif 

lelbih melne lkankan  makna  dari pada gelne lralisasi. 
25

 

Pe lnge lrtian kualitatif adalah pelnellitian yang me lne lkankan pada quality 

atau hal yang te lrpe lnting dari sifat suatu barang/jasa. Hal te lrpe lnting dari suatu 

barang atau jasa belrupa keljadian/felnomelna/ge ljala sosial adalah makna dibalik 

ke ljadian telrse lbut yang dapat dijadikan pellajaran belrharga bagi suatu 

pe lnge lmbangan konse lp te lori.Jangan sampai se lsuatu yang be lrharga itu telrse lbut 

be lrlalu belrsama waktu tanpa melninggalkan manfaat. Pelnellitian kualitatif dapat 

didelsainkan untuk melmbelrikan sumbangannya te lrhadap telori, praktis, kelbijakan, 

masalah-masalah sosial dan tindakan.  

                                                             
24

Sukarman Syamubi, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,  (Rejang Lebong: LP2 

STAIN curup, 2011), h.164 
25

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: Alfabeta 2015), h. 15 
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Pe lne llitian kualitatif, pelne llitian kualitatif tidak hanya se lbagai upaya 

melnde lskripsikan data teltapi delskripsi te lrse lbut hasil dari pelngumpulan data yang 

sohih yang dipe lrsyaratkan kualitatif yaitu wawancara melndalam, obselrvasi 

partisipasi, studi dokumeln, dan delngan mellakukan triangulasi. Pelne llitian  

kualitatif belrsifat delskriptif  langkah kelrja untuk melndelskripsikan suatu objelk 

fe lnomelna, atau seltting social telrjelwantah dalam suatu tulisan yang be lrsifat 

naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun be lrbe lntuk kata atau gambar daripada 

angka-angka. Me lnde lskripsikan selsuatu be lrarti melnggambarkan apa, melngapa 

dan bagaimana suatu keljadian telrjadi.  

Dalam melnuangkan suatu tulisan, laporan pelnellitian kualitatif belrisi 

kutipan-kutipan dari data/fakta yang diungkap dilapangan untuk me lmbelrikan 

ilustrasi yang utuh dan untuk melmbelrikan dukungan apa yang disajikan. 
26

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Lokasi Dan Subje lk Pe lne llitian, Lokasi Pe lne llitian ini belrlokasi di SDN 4 

Re ljang Le lbong. Jln, Tirta Ke lncana NO. 23, Ke llurahan Banyumas, Ke lcamatan 

Curup Telngah Kabupate ln Re ljang Le lbong. Pe lne lliti telrtarik delngan SDN te lrse lbut 

karelna di SDN te lrse lbut ada pe llelstarian tari yang mana se lkarang  mulai punah di 

kalangan masyarakat. Melne lntukan Waktu Pelne llitian, Prosels pe lne llitian ini 

dilakukan dalam waktu tiga bulan  

 

                                                             
26

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 22 



28 

 

 

 

 

C. Subjek Penelitian 

Subje lk Pe lnellitian Subjelk yang digunakan untuk melndapatkan  informasi   

yang dibutuhkan se lcara dalam pelne llitian ini adalah ke lpala selkolah SDN 4 Re ljang 

Le lbong, guru e lkstrakurikulelr tari SDN 4 Reljang Le lbong, dan siswa-siswi SDN 4 

Re ljang Le lbong yang me lngikuti elkstrakurikulelr tari. Pelne lntuan subjelk  pe lne llitian 

ini, dilakukan  delngan  cara  “ purposive l  sampling “  yakni te lknik pelngambilan 

samplel sumbe lr data delngan pe lrtimbangan telrte lntu.
27

 Se lcara se ldelrhana diartikan 

se lbagai pe lmilihan sampell yang dise lsuaikan de lngan tujuan telrtelntu. 

D. Data dan Sumber Data 

Data pelnellitian adalah selmua kelte lrangan se lse lorang yang dijadikan 

re lsponde ln maupun yang be lrasal dari dokumeln-dokume ln, baik dalam belntuk 

statistik atau dalam belntuk lainnya guna ke lpelrluan pelne llitian.  

Data pelne llitian telrbagi melnjadi dua yaitu data primelr dan data selkunde lr. 

Data primelr adalah data yang dipe lrole lh pe lnelliti selcara langsung (dari tangan 

pe lrtama), se lmelntara data se lkundelr adalah data yang dipe lrole lh pe lnelliti dari sumbelr 

yang sudah ada. Contoh data primelr adalah data yang dipe lrolelh dari re lsponde ln 

mellalui kuelsione lr, kellompok fokus, dan panell, atau juga data hasil wawancara 

pe lnelliti delngan narasumbelr. 

Sumbe lr data dalam pelne llitian adalah subye lk dari mana data dapat 

dipelrole lh. Dalam Kamus Be lsar Bahasa Indone lsia, data diartikan se lbagai ke lnyataan 

yang ada yang be lrfungsi se lbagai bahan sumbe lr untuk melnyusun suatu pelndapat, 
                                                             

27 Ibid., hal. 302 
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ke ltelrangan yang be lnar, dan kelte lrangan atau bahan yang dipakai untuk pelnalaran 

dan pelnye llidikan. Jadi yang dimaksud sumbelr data dari uraian diatas adalah subye lk 

pe lnellitian dimana data melne lmpell. Sumbe lr data dapat belrupa be lnda, ge lrak, manusia, 

telmpat dan selbagainya. Apabila pelne llitian melnggunakan kuisione lr atau wawancara 

dalam pelngumpulan datanya, maka sumbe lr data diselbut relsponde ln, yaitu orang 

yang me lrelsponatau melnjawab pelrtanyaan pe lnelliti, baik pelrtanyaan telrtulis maupun 

lisan. Apabila pelnelliti melnggunakan te lknik obse lrvasi, maka sumbelr datanya bisa 

be lrupa belnda, ge lrak atau prosels te lrtelntu. Contohnya pe lne llitian yang me lngamati 

tumbuhnya jagung, simbe lr ddatanya adalah jagung, se ldangkan obje lk pe lnellitiannya 

adalah pelrtumbuhan jagung. Ke lte lpatan me lmilih dan melne lntukan jelnis sumbe lr data 

akan melne lntukan kelkayaan data yang dipe lrolelh. Jelnis sumbelr data telrutama dalam 

pe lnellitian kualitatif dapat diklasifikassikan se lbagai be lrikut : 

a. Narasumbelr (informan) 

Dalam pelne llitian kuantitatif sumbelr data ini diselbut”Relsponde ln”, yaitu 

orang yang me lmbelrikan “Relspon” atau tanggapan telrhadap apa yang diminta 

atau ditelntukan olelh pelne lliti. Seldangkan pada pelne llitian kualitatif posisis nara 

sumbe lr sangat pelnting, bukan selkeldar me lmbelri relspon, mellainkan juga selbagai 

pe lmilik informasi. Olelh karelna itu, ia dise lbut informan (orang yang me lmbelrikan 

informasi, sumbelr informasi, sumbelr data) atau diselbut juga subye lk yang dite lliti. 

Kare lna ia juga aktor atau pellaku yang ikut mellakukan belrhasil tidaknya 

pe lnellitian belrdasarkan informasi yang dibe lrikan.  
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b. Pe lristiwa Atau Aktivitas  

Data atau informasi juga dapat dipelrole lh mellalui pelngamatan telrhadap 

pe lristiwa atau aktivitas yang be lrkaitan de lngan pe lrmasalahan pelne llitian. Dari 

pe lristiwa atau keljadian ini, pelne lliti bisa melnge ltahui prose ls bagaimana selsuatu 

telrjadi selcara lelbih pasti karelna melnyaksikan se lndiri selcara langsung. De lngan 

melngamati se lbuah pelristiwa atau aktivitas, pe lne lliti dapat mellakukan cross chelck 

telrhadap informasi ve lrbal yang dibe lrikan olelh subye lk yang dite lliti. 

c. Telmpat Atau Lokasi  

Telmpat atau lokasi yang be lrkaitan delngan sasaran atau pe lrmasalahan 

pe lnellitian juga melrupakan salah satu je lnis sumbelr data. Informasi telntang 

kondisi dari lokasi pelristiwa atau aktivitas dilakukan bisa digali lelwat sumbelr 

lokasi pelristiwa atau aktivitasyang dilakukan bisadigali lelwat sumbelr lokasinya, 

baik yang me lrupakan telmpat maupun telmpat maupun lingkungnnya. d. Dokume ln 

atau Arsip Dokume ln melrupakan bahan telrtulis atau belnda yang be lrkaitan delngan 

suatu pe lristiwa atau aktivitas telrtelntu. Ia bisa melrupakan re lkaman atau dokumeln 

telrtulis selpe lrti arsip data basel surat-surat relkaman gambar belnda-be lnda 

pe lninggalan yang be lrkaitan delngan suatu pe lristiwa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam prosels pe lngumpulan data, pelne lliti me lnggunakan be lbe lrapa  meltodel 

se lbagai be lrikut: 
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a. Me ltodel Obse lrvasi 

 Me ltodel ini dimaksudkan untuk melngamati selcara delkat telntang hal-hal 

yang nyata baik pe lrtelmuan-pe lrte lmuan be lrkala yang ole lh pe lngolahan lelmbaga. 

Obse lrvasi se lcara umum adalah cara melnghimpun bahan-bahan kelte lrangan (data) 

yang dilakukan delngan me lngadakan pelngamatan dan pelncatatan selcara 

siste lmatis telrhadap felnomelna-fe lnome lna yang se ldang dijadikan sasaran 

pe lngamatan.
28

 Arikunto me lnge lmukakan bahwa obse lrvasi adalah “Suatu istilah 

umum yang me lmpunyai arti selmua belntuk pelne lrimaan data yang dilakukan 

de lngan cara melrelkam keljadian, melnghitungnya, me lngukurnya, dan 

melncatatnya.”
29

  

Dari se lgi prose ls dan pe llaksanaan pelngumpulan data, obselrvasi dapat 

dibeldakan melnjadi participant obselrvation (obselrvasi be lrpe lran se lrta) dan 

(nonparticipant obselrvation)
30

.  

Guba fan Lincoln me lnge lmukakan belbe lrapa alasan melngapa pe lne llitian 

kualitatif melnggunakan pe lngamatan antara lain : 

1) Pe lngamatan didasarkan atas pelngalaman se lcara langsung 

2) Pe lngamat juga melmungkinkan mellihat dan melngamati selndiri, kelmudian 

melncatat selbelnarnya 

                                                             
28

. Anas Sudijono. Pengantar evaluasi pendidikan. (Jakarta: rajagrafindo persada,2005)., h.76-77 
29

. Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: RinekaCipta, 

2006)., h. 22 
30

. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013,)., h. 

145 
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3) Pe lngamat melmungkinkan pe lne lliti melncatat pelristiwa dalam situasi yang 

be lrkaitan delngan pe lnge ltahuan proposional maupun pelnge ltahuan yang 

langsung dipe lrolelh dari kota, 

4) Se liring te lrjadi adanya ke lraguan data yang di pe lrole lh de lngan te lknik 

wawancara, jalan yang baik untuk me lnge lce lk ke lpe lrcayaan adalah delngan 

pe lngamatan 

5) Telknik pe lngamatan melmungkinkan pe lne lliti maupun melngamati situasi yang 

rumit. 

6) Dalam kasus-kasus te lrte lntu diman te lknik komunikasi lainnya tidak 

dimungkinkan, pelngamatan melnjadi alat yang sangat be lrmanfaat. 31 

b. Me ltodel Inte lrvie lw/Wawancara 

 Me ltodel ini dilakukan untuk pelnggalian data yang paling handal karelna 

dapat dilakukan pellacakan kelbe lrbagai arah untuk melndapatkan informasi yang 

se llelngkapnya dan se ldalam mungkin sampai delngan titik dimana pelmahaman 

pe lnelliti selsuai de lngan dunia pe lmahaman pellaku se lndiri. Meltode l ini untuk 

melmpe lrolelh data telntang be lrapa banyak siswa yang antusian de lngan ke lgiatan 

drammatisasi puisi di kelgiatan elkstrakurikulelr. 

c. Me ltodel Dokume lntasi 

Me ltodel ini dilakukan delngan cara melncari data melnge lnai hal-hal atau 

variabe ll yang be lrupa catatan, transkip, buku-buku pe lnting, age lnda, catatan lain, 

yang be lrguna untuk me llelngkapi dan melndapatkan data yang be lrsifat 

                                                             
31

. Lexy, Op. Cit., h. 174-175 
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dokumelnte lr. Meltode l ini digunakan untuk melmpelrole lh data yang be lrkaitan 

de lngan Elksiste lnsi Alatmusik Tradisional pada dramatisasi puisi di kelgiatan 

e lkstrakurikuelr. Dokume ln melrupakan catatan pelristiwa yang sudah be lrlalu. 

Dokume ln bisa belrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumelntal dari 

se lse lorang. Dokume ln yang be lrbe lntuk tulisan misalnya catatan harian, seljarah 

ke lhidupan (lifel historis), celrita, biografi, praturan, kelbijakan. Dokumeln yang 

be lrbelntuk gambar, misalnya; foto, gambar hidup, ske ltsa dan lain-lain.32 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam pelne llitian kualitatif dilakukan pada saat pelngumpulan 

data belrlangsung, dan se lte llah sellelsai pelngumpulan data dalam pelriodel telre ltelntu. 

Pada saat wawancara, pelne lliti sudah me llakukan analisis telrhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban diwawancarai seltellah dianalisis telrasa bellum 

melmuaskan, maka pelnelliti akan mellanjutkan pelrtanyaan lagi, sampai saat telrte lntu 

se ltellah data yang dipe lrolah dianggap kre ldibell. Dalam analisis data pelnulis 

melnggunakan cara analisa data Milels and Hube lrman, yang me lnge lmukakan bahwa 

“aktivitas dalam analisa kualitatif dilakukan selcara intelraktif dan langsung se lcara 

telrus me lne lrus, se lhingga datanya sudah jelnuh”. De lngan langkah-langkah analisis 

se lbagai be lrikut: 

a. Data relduction (Relduksi data) 

                                                             

 
32

. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 

240 
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Re lduksi data,yaitu kelgiatan melmilih, melnye lle lksi, melne lntukan fokus, 

melnye lde lrhanakan dan melntransformasikan data yang muncul dari catatan telrtulis  

dilapangan, selhingga dari relduksi data ini kelsimpulan dapat ditarik dan 

dibuktikan. Data yang dipe lrolelh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka pelrlu dicatat selcara telliti dan rinci. Melre lduksi, be lrarti marangkum, 

melmilih hal-hal pokok, melmfokuskan pada hal-hal pelnting, dicari telma dan 

polanya dan me lmbuang yang tidak pelrlu. De lngan de lmikian data yang te llah 

direlduksi akan melmbelrikan gambaran yang jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti 

untuk mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya. 

b. Data Display (Pelnyajian data) 

Display data, yaitu katelgorisasi de lngan melnyusun se lkumpulan data 

be lrdasarkan pola pikir, pelndapat, dan krite lria telrtelntu untuk melnarik kelsimpulan. 

Pe lnyajian data melmbantu untuk melmahami pelristiwa dan apa yang harus 

dilakukan untuk analisa data lelbih jauh dan lelbih dalam belrdasarkan pelmahaman 

telrhadap pelristiwa telrse lbut. 

Se ltellah direlduksi, maka langkah se llanjutnya adalah melndisplaykan data. 

Dalam pelnellitian kualitatif, pelnyajian data dapat dilakukan dalam belntuk uraian 

singkat. Bagan hubungan antar katelgori, dan selje lnisnya. De lngan me lndisplaykan 

data, maka akan melmudahkan untuk melmahami apa yang te lrjadi, melrelncanakan 

ke lrja sellanjutnya be lrdasarkan apa yang te llah dipahami telrse lbut. 

c. Pe lnarikan Ke lsimpulan / Velrification 
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Pe lnyimpulan atau pelmbuktian, yaitu pe lnarikan kelsimpulan belrdasarkan 

data-data yang te llah disajikan. Ke lsimpulan ini dibuktikan delngan cara 

melnafsirkan belrdasarkan katelgori yang ada dan melnggabungkan de lngan mellihat 

hubungan se lmua data yang ada se lcara holistik dan komprelhelnsif. 

Telknik triangulasi adalah melnjaring data delngan be lrbagai me ltodel dan 

cara delngan me lnyilangkan informasi yang dipe lrole lh agar data yang di dapatkan 

lelbih lelngkap dan se lsuai delngn yang di harapkan. Selte llah melndapatkan data 

yang je lnuh yaitu ke ltelrangan yang didapatkan dari sumbelr-sumbe lr data te llah 

sama maka data yang didapatkan lelbih kre ldibell. Selte llah data telrelkam selcara 

lelngkap, se llanjutnya dilakukan analisa. Analisa data dalam pelne llitian ini 

dilakukan melnggunakan dua meltodel, antara lain: 

a) Me ltodel De lduktif, yaitu prosels pelnde lkatan yang be lrangkat dari kelbelnaran 

umum yang me lnje llaskan suatu felnomelna, fakta dan relalita yang te lrjadi. 

b) Me ltodel induktif, yaitu prosels logika yang be lrasal dari data elmpirik mellalui 

obse lrvasi me lnuju suatu telori. Sellanjutnya dikelmbangkan me lnjadi hipotelsis. 

Ada e lmpat macam triangulasi diantaranya de lngan me lmanfaatkan 

pe lnggunaan sumbelr, meltodel, pelnyidik, dan telori. Triangulasi delngan sumbe lr 

artinya me lmbandingkan data melnge lce lk balik delrajat kelpe lrcayaan suatu 

informasi yang dipe le lolelh me llalui waktu dan alat yang be lrbe lda dalam pelne llitian 

kualitatif. 

Adapun untuk me lncapai kelpelrcayaan itu, maka ditelmpuh langkah 

se lbagai be lrikut: 
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a. Me lmbandingkan data hasil pelngamatan data wawancara 

b. Me lmbandingkan apa yang di katakan orang di de lpan umum delngan apa 

yang di katakan selcara pribadi 

c. Me lmbandingkan apa yang di katakan orang-orang te lntang situasi pe lne llitian 

de lngan apa yang di katakannya se lpanjang waktu. 

d. Me lmbandingkan hasil wawancara delngan isi suatu dukumeln yang be lrkaitan.  

G. Teknik Keabsahan Data 

 Pe lnge lce lkan kelabsahan data dalam pelne llitian kualitatif dapat dilakukan 

de lngan uji creldibility (validitas intelrbal), transfelrability (validitas e lkstelrnal), 

de lpelndability (re lliabilitas) dan confirmability (obye lktifitas).
33

 

 Untuk me lmelriksa kelabsahan data melnge lnai “Imple lmelntasi Ke lgiatan 

E lkstrakurikulelrnTari Melnanamkan Cinta Budaya di SDN 4 Re ljang Le lbong” 

be lrdasarkan data yang sudah te lrkumpul, se llanjutnya dite lmpuh belbe lrapa telknik 

ke labsahan data yang me lliputi: kre ldibilitas, tranfelrabellitas, delpelndabilitas, dan 

konfirmabilitas adapun pelrincian dari telknik diatas adalah selbagai be lrikut: 

1. Uji Kre ldibilitas 

  Dalam pelne llitian kualitatif, uji kreldibilitas data atau kelpe lrcayaan 

telrhadap data hasil pelnellitian dapat dilakukan delngan be lrbagai cara, anatara 

lain dilakukan delngan pe lrpanjangan pelngamatan, pelningkatan keltelkunan dalam 

pe lnellitian, triangulasi, diskusi delngan telman seljawat, analisis kasus nelgatif, dan 

melmbe lr chelck. 
                                                             

33 Ibid., h. 366 
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Namun, dalam pelne llitian ini hanya melnggunakan be lbelrapa cara yang 

dilakukan untuk melnguji ke lpelrcayaan data hasil pelnellitian selbagai belrikut: 

a. Triangulasi  

   Triangulasi dalam pelngujian kre ldibilas ini diartikan selbagai 

pe lnge lce lkan data dari belrbagai sumbelr de lngan be lrbagai cara dan belrbagai 

waktu. De lngan de lmikian, telrdapat triangulasi sumbe lr, triangulasi te lknik 

pe lngumpulan data, dan triangulasi waktu. Namun, dalam pelne llitian ini 

pe lnelliti melnggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi sumbelr dan 

triangulasi telknik. 

1) Triangulasi Sumbelr  

   Triangulasi sumbelr untuk melnguji kre ldibilitas data dilakukan 

de lngan cara melnge lce lk data yang te llah dipelrole lh mellalui belbe lrapa 

sumbe lr. Untuk melnguji kre ldibellitas data te lntang “Imple lmelntasi Ke lgiatan 

E lkstrakurikulelr Tari Melnanamkan Cinta Budaya di SDN 4 Re ljang 

Le lbong” maka pe lngumpulan dan pelngujian data dilakukan kelpada murid, 

guru (informan).  

2) Triangulasi Telknik  

 Triangulasi telknik untuk melnguji kre ldibilitas data dilakukan 

de lngan cara melnge lce lk data kelpada sumbelr yang sama delngan telknik 

yang be lrbe lda. Yaitu telknik obse lrvasi, wawancara dan dokumeln 

pe lndukung te lrhadap informan. 
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b. Me lnggunakan Bahan Re lfe lrelnsi 

   Bahan re lfe lrelnsi adalah adanya pe lndukung untuk me lmbuktikan 

data yang te llah ditelmukan olelh pelne lliti. Untuk itu dalam pelnyusunan 

laporan, pelne lliti melnye lrtakan foto atau dokumeln autelntik selhingga hasil 

pe lnellitian melnjadi lelbih dapat dipelrcaya.  

c. Me lngadakan Me lmbelr Che lck  

   Me lmbelr che lck adalah prose ls pe lnge lce lkan data yang dipe lrole lh 

pe lnelliti kelpada pelmbelri data, delngan tujuan untuk melnge ltahui selbe lrapa jauh 

data yang dipe lrolelh se lsuai de lngan apa yang dibe lrikan olelh pelmbe lri data. 

Apabila data yang dite lmukan diselpakati olelh para pelmbelri data itu pelrtanda 

data telrse lbut valid, selhingga se lmakin kreldibell. Pe llaksanaan melmbelr chelck 

dapat dilakukan seltellah melndapat suatu te lmuan atau kelsimpulan. Dalam 

pe lnellitian ini melmbe lr chelck dilakukan de lngan forum diskusi kellompok. 

Dalam diskusi kellompok pe lnelliti melnyampaikan telmuan kelpada 

se lke llompok pelmbe lri data. Dalam diskusi ke llompok telrse lbut mungkin telrjadi 

pe lngurangan, pe lnambahan dan kelse lpakatan data. Se ltellah data diselpakati 

be lrsama, maka pelmbelri data diminta untuk melnandatangani, agar lelbih 

autelntik. 

2. Uji Tranfelrabellitas  

Pe lngujian transfelrability ini melrupakan validitas elkstelrnal dalam 

pe lnellitian kuantitatif. Validitas elkste lrnal melnunjukkan delrajat kelte lpatan atau 

dapat ditelrapkannya hasil pe lnellitian kel populasi dimana sampell telrse lbut diambil. 
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Nilai transfelr ini belrkaitan delngan pe lrtayaan, sampai mana pelne llitian 

dapat ditelrapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi pelne llitian naturalistik, 

nilai transfelr be lrgantung pada pelmakai, se ljauhmana hasil pelnellitian telrselbut 

dapat digunakan dalam kontelks dan situasi sosial lain. Olelh karelna itu, agar 

orang lain dapat melmahami hasil pelne llitian kualitatif ini selhingga ada 

ke lmungkinan untuk melnelrapkan hasil pelne llitian telrse lbut, maka dalam melnyusun 

laporan ini pelne lliti melmbelrikan uraian yang rinci, jellas, sistelmatis, dan dapat 

dipelrcaya. 

De lngan de lmikian, mak a pelmbaca melnjadi jellas atas hasil pelne llitian ini, 

se lhingga dapat melmutuskan dapat atau tidaknya untuk diaplikasikan hasil 

pe lnellitian ini di telmpat lain. Apabila pelmbaca laporan pelne llitian melmpelrole lh 

gambaran yang se lde lmikian jellasnya, se lpe lrti apa suatu hasil pelne llitian dapat 

dbe lrlakukan (transfelrability), maka laporan ini melmelnuhi standar 

transfelrabilitas. 

3. Uji De lpelndabilitas  

 Dalam pelne llitian kuantitatif, Delpe lndabilitiy diselbut se lbagai relliabilitas. 

Suatu pelne llitian yang re lliabe ll adalah apabila orang lain dapat melngulangi atau 

melre lplikasi prosels pe lne llitian telrse lbut. Dalam pelne llitian kualitatif, uji 

de lpelnde lbility dilakukan de lngan me llakukan audit telrhadap kelse lluruhan prose ls 

pe lnellitian. 
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 Dalam pelnellitian ini delpe lnde lbility dilakukan olelh auditor yang 

indelpe lnde ln atau doseln pe lmbimbing untuk melngaudit kelse lluruhan aktivitas 

pe lnelliti dalam mellakukan pelne llitian. 

4. Uji Konfirmabilitas 

Pe lngujian konfirmability dalam pelne llitian kuantitatif diselbut delngan uji 

obye lktifitas pelne llitian. Pelne llitian dikatakan objelktif apabila hasil pelnellitian tellah 

dise lpakati banyak orang.  

Dalam pelne llitian kualitatif, uji Konfirmability mirip delngan uji 

De lpe lndability, se lhingga pe lngujiannya dapat dilakukan selcara belrsamaan. 

Me lnguji Confirmability be lrarti melnguji hasil pelne llitian, dikaitkan delngan prose ls 

yang dilakukan. Bila hasil pelne llitian me lrupakan fungsi dari prosels pe lne llitian 

yang dilakukan, maka pelne llitian telrse lbut tellah melmelnuhi standar 

Confirmability. 

De lngan de lmikian, dalam pelne llitian kualitatif ini uji Confirmability di 

lakukan belrsamaan delngan uji De lpe lndability ole lh dose ln pe lmbimbing. 
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BAB IV 

      HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran SD Negeri 4 Rejang Lebong  

1. Sejarah  SDN 4 Rejang Lebong 

SD Ne lge lri 4 Re ljang Le lbong  di dirikan pada tahun 01 April 1953  de lngan 

nama SD Ne lge lri 6 yang be lrlokasi di de lkat pasar atas. Ke lmudian seliring 

be lrjalannya waktu pada tahun 1980 untuk me lnye lsuaikan lingkungan maka SD 

Ne lge lri 6 me lmutuskan untuk pindah lokasi di Banyumas dan be lrnama SD 

Ne lge lri 06 Banyumas Curup. Pada tahun 2015 SDN 06 Banyumas Curup 

be lrganti nama melnjadi SDN 02 Curup Te lngah be lrdasarkan nomelrklatur yang 

dikelluarkan olelh Dinas Pe lndidikan dan Ke lbudayaan Kab. Re ljang Le lbong. 

Se ltellah itu, SDN 02 Curup Te lngah be lrubah nama kelmbali melnjadi SDN 4 

Re ljang Le lbong be lrdasarkan surat kelputusan Bupati Reljang Le lbong Nomor : 

180.381.VII tahun 2016 tanggal 26 juli 2016. Tahun 2021 Re ljang Le lbong 

melngadakan pe lnggabungan se lkolah-se lkolah yang be lrada dalam 1 wilayah 

telrde lkat guna melmaksimalkan pelran se lkolah maka belrdasarkan kelputusan 

Bupati Reljang Le lbong te lntang Pe lneltapan Satuan Pelndidikan Formal Se lkolah 

Dasar Hasil Pe lnggabungan (Re lgrouping) Nomor : 180.372.VII Tahun 2021 

tanggal 29 juli 2021 SDN 3 Re ljang Le lbong dan SDN 4 Re ljang Le lbong 
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be lrgabungan me lnjadi satu dan SDN 4 Re ljang Le lbong me lnjadi induk 

se lkolahnya 

Be lrikut riwayat Ke lpala Se lkolah yang pe lrnah melmimpin SDN 4 Re ljang 

Le lbong: 

1.   Suhardi, A.Ma.Pd (1983-1998) 

2.   Samsuri Dullah (1998-2002) 

3.   Ali Anwar, S.Pd (2003-2012) 

4.   Sri Yanti, S.Pd (2012-2016) 

5.   Se lri Relze lki, S.Pd (2016-2018) 

6.   De lwi Sribudi, S.Pd (2018-2021) 

7.   Rinto Agustian, M.Pd (2022-2023) 

8. Khairul, M.Pd.Mat (2023- Se lkarang) 

2. Visi Dan Misi  SDN 4 Rejang Lebong 

a. Visi  

Me lnciptakan Warga Se lkolah Yang Re lligius, Nasionalis Dan Be lrkaraktelr 

b. Misi   

1) Me lmbiasakan belrdo’a se lbellum dan selsudah pellajaran. 

2) Me lmbiasakan Tadarus dan me lmbaca asma’ul Husna se lbe llum bellajar. 

3) Me lngadakan pe lrlombaan diseltiap hari-hari belsar agama.  

4) Me lngadakan Imtaq (bimbingan rohani) dua kali dalam se lbulan. 

5) Me lmbiasakan siswa untuk me lnjaga pelrsatuan antar pelmelluk agama. 

6) Me lngadakan ke lgiatan selnam pagi dua kali dalam se lbulan. 
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7) Me lmbiasakan siswa untuk me lnjaga kelbe lrsihan. 

8) Me lmbiasakan siswa untuk belrsalam delngan delwan guru dan se lsame l 

siswa. 

9) Me lmbiasakan siswa untuk me lnyanyikan lagu wajib nasional se lbellum 

pe llajaran dimulai. 

10) Me lngadakan upacara belnde lra seltiap hari se lnin. 

       3. Tujuan SDN 4 Rejang Lebong  

a. Siswa be lriman dan belrtakwa selrta ilmu pelnge ltahuan  

b. Siswa se lhat Jasmani dan Rohani  

c. Siswa melmiliki dasar – dasar pelnge ltahuan, kelmampuan, dan  keltelrampilan 

untuk mellanjutkan pelndidikan pada jelnjang yang le lbih tinggi. 

d. Me lnge lnal dan melncintai bangsa,bahasa masyarakat dan ke lbudayaan.  

e. Siswa kre latif, telrampil, dan belkelrja untuk dapat me lnge lmbangkan diri se lcara 

telrus-me lne lrus.  

   Dalam melningkatkan pe lmbinaan Elkstrakurikulelr: Ke lagamaan, Pramuka, 

Olahraga, dan Selni. SDN 4 Reljang Le lbong, Me lnye ldiakan lingkungan be llajar 

yang nyaman, rapi dan indah. Me lnye ldiakan sarana dan prasarana be llajar yang 

cukup melmadai. Selpelrti kutipan dari buku pasal 1 UU SISDIKNAS tahun 2003 

melnyatakan bahwa diantara tujuan pe lndidikan nasional adalah me lnge lmbangkan 

potelnsi pe lse lrta didik untuk melmiliki kelcelrdasan, kelpribadian dan akhlak mulia”. 
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        4. Keadaan Lingkungan SDN 4 Rejang Lebong 

 Ke ladaan Fisik SD Ne lge lri 4 Re ljang Le lbong me lmiliki belbe lrapa ruangan 

standar, ruang telrse lbut telrdiri atas ruang ke llas yang be lrjumlah 23 ruang kellas 

yang te lrdiri dari 4 ke llas 1,4 ke llas 2,4 ke llas 3,4 ke llas 4,3 ke llas 5,4 ke llas 6, Se llain 

ruang ke llas ada juga ruang yang lain se lpe lrti ruang Guru, ruang Ke lpala Se lkolah, 

ruang TataUsaha, kamar mandi (Wc), pe lrpustakaan, ruang UKS, ruang ibadah, 

gudang. Bangunan de lpan SD Ne lge lri 4 Re ljangLe lbong. Dise ldiakan juga satu 

rumah  untuk pelnjaga se lkolah. telrdapat juga lapangan dan fasilitas olah raga,  

digunakan untuk kelgiatan pelmbe llajaran olah raga maupun digunakan se lbagai 

telmpat untuk belrlangsungnya pe lringatan upacara.  

Suasana se ljuk, nyaman, jauh dari polusi dan ke lbisingan, di te lngah telngah   

lingkungan pe lmukiman pelnduduk, lingkungan pe lrkotaan. Suasana lingkungan 

yang te lnang se lbagai pe lndukung ke lbelrhasilan prose ls pe lmbellajaran. 

Sarana/prasarana cukup dan hal ini dapat me lmotivasi siswa untuk le lbih 

melningkatkan pe lnguasaan ilmunya. 

        5. Tenaga Administrasi 

Telnaga Pe lngajar, Telnaga Pe lndukung dan Siswa Se lluruh guru 

pe lngampu/guru yang me lngajar, se lrta staf karyawan di SD Ne lge lri 4 Re ljang 

Le lbong ada 34 guru, baik ke lpala selkolah, guru mapell, guru ke llas, guru 

pe lnjaskels, guru e lkstrakurikulelr maupun pe lngurus TU/ OPS. Guru yang te llah 
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melnjadi pelgawai te ltap atau PNS ada se lbanyak 22 guru. Dan yang masih me lnjadi 

guru bantu se lbanyak 12 guru. Pe ltugas TU/ OPS be lrjumlah 2 orang.   

        6. Program Pengajaran SDN 4 Rejang Lebong. 

Kurikulum yang digunakan ole lh SDN 4 Re ljang Le lbong program K13 yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Pe lndidikan pada kellas 1,2,3,4,5,6 dan Kurikulum 

2013. 

        7. Sarana dan Prasarana SDN 40 Rejang Lebong 

Fasilitas yang Te lrse ldia di SD Nelge lri 4 Re ljang Le lbong sudah cukup 

melmadai. Diantaranya SD Ne lge lri 4 Re ljang Le lbong me lmpunyai be lbe lrapa ruang 

ke llas untuk pelmbellajaran telori siswa. di SD Ne lge lri 4 Re ljang Le lbong juga 

telrdapat fasilitas kelse lnian, baik kelse lnian daelrah maupun kelse lnian modelrn 

ke lgiatan elkstrakurikulelr kelse lnian yang diadakan pada se ltiap hari rabu dan kamis  

se ltellah kelgiatan bellajar melngajar dise lkolah tellah se llelsai.  

SDN 4 Re ljang Le lbong me lmiliki sarana dan prasarana yang me lndukung 

prose ls Ke lgiatan Be llajar Melngajar (KBM) yang me lmadai delngan bangunan 

yang te llah ada. Adanya sarana dan prasarana yang te lrbe lntuk dapat dilihat pada 

tabell belrikut: 
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Tabel: 4.1 

Sarana Pendukung KBM SDN 4 Rejang Lebong 

No Sarana Bangunan Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 

1. Ruang Ke lpala Se lkolah 1 Ruang Cukup 

2.  Ruang De lwan Guru 1 Ruang Cukup 

3. Ruang Tata Usaha 1 Ruang Cukup 

4. Pe lpustakaan 1 Ruang Cukup 

5. Lapangan Se lkolah 1 Lapangan Cukup 

6. Laboratorium - - 

7. Ruang UKS 1 Ruang Cukup 

8. Ruang Ke llas 23 Ruang Cukup 

9. WC Guru 1 Ruang Cukup 

10. WC Siswa 3 Ruang Cukup 

11. Kantin Se lkolah 1 Ruang Cukup 

12. Ruang Ibadah 1 Ruang Cukup 
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B.  Hasil Penelitian 

 

Pe llaksanaan kelgiatan elkstrakurikulelr se lni tari di SDN 4 Re ljang Le lbong 

melrupakan kelgiatan yang rutin dilakukan dua kali dalam se lminggu. 

Pe llaksanaan kelgiatan elkstrakurikulelr se lni tari di SDN 4 Reljang Le lbong te lrbagi 

melnjadi dua pola pellaksanaan kelgiatan yaitu: ke lgiatan rutin dan kelgiatan 

insidelntal. Ke lgiatan elkstrakurikulelr se lni tari melrupakan kelgiatan yang dapat 

melnubuhkan rasa cinta te lrhadap kelbudayaan yang ada di indone lsia. Ke lgiatan 

e lkstrakurikulelr se lni tari yang rutin dilaksanakan se lsuai jadwal yaitu se ltiap hari 

Rabu dan Kamis pukul 14.00 sampai 16.00 WIB. 

Pe llaksanaan kelgiatan elkstrakurikulelr se lni tari ini dilakukan mellalui 2 

tahapan yang me lliputi: ke lgiatan pelre lncanaan dan pellaksanaan. Di dalam 

tahapan pellaksanaan telrdiri dari 4 tahapan yaitu pe lndahuluan, inti, pelnutup, 

dan e lvaluasi. Pe llaksanaan kelgiatan telrse lbut juga me llibatkan belbe lrapa 

komponeln diantaranya tujuan, guru atau pellatih, siswa, matelri, meltode l, 

meldia, dan elvaluasi pellaksanaan kelgiatan e lkstrakurikulelr se lni tari.  

Pada ke lgiatan pelre lncanaan, guru atau pe llatih tidak melnggunakan 

silabus dan juga tidak melnyusun RPP. Akan teltapi, melskipun tidak 

melnggunakan RPP se lpe lrti pe lmbellajaran intrakurikulelr, ke lgiatan 

e lkstrakurikulelr se lni tari teltap belrjalan delngan baik dan me lmpunyai tujuan. 
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Tujuan diadakannya se lni tari ini sellain melmpe lrkelnalkan selni tari selbagai 

budaya bangsa diantaranya yaitu se lbagai wadah untuk melnyalurkan minat 

dan bakat anak, dan selbagai wadah untuk mellelstarikan budaya bangsa agar 

tidak celpat luntur.  

Pada kelgiatan pellaksanaan, telpatnya di ke lgiatan pelndahuluan guru 

atau pellatih melmbuka ke lgiatan e lkstrakurikulelr telrse lbut sama de lngan 

ke lgiatan pelmbellajaran intrakurikulelr yang didahului delngan salam pelmbuka 

dan mellaksanakan aprelse lpsi. Hanya saja yang be lrbe lda adalah selbe llum 

melmulai pelmanasan, sellain guru melmbe lrikan motivasi kelpada siswa untuk 

teltap se lmangat melngikuti ke lgiatan elkstrakurikulelr. 

Pada kelgiatan inti dari pellaksanaan, guru melmbelrikan matelri yang 

se ltiap harinya te lrus melngalami pelningkatan telntunya dise lsuaikan delngan 

tingkat kelsulitan dan kelmampuan siswa. Misalkan saja pada satu pelkan 

melmpe llajari tarian yang se lde lrhana selpe lrti Tari amboy-amboy, Tari kain, Tari 

lelmak manis dan selbagainya. Ke lmudian di pelkan belrikutnya melningkat 

de lngan ge lrakan tari yang se ldikit lelbih sulit yaitu se lpe lrti Tari keljeli, Tari 

pe lrse lmbahan, dan lain selbagainya.  

Ke lmudian untuk pelmilihan meltodel guru melnggunakan me ltodel 

de lmonstrasi. Karelna se lni tari ini pada dasarnya adalah gelrakan, se lhingga 

untuk melngajarkan kelpada siswa, guru atau pellatih harus melmbelrikan contoh 

telrle lbih dahulu. Meldia yang digunakan ole lh guru pun be lrvariasi se lpe lrti foto-

foto dan videlo-vide lo yang me lnunjang matelri.  dalam videlo telrse lbut telrdapat 
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tarian selpelrti tarian pelnyambutan, tarian pe ltani melrayakan hasil paneln. 

Se lhingga ke lgiatan elkstrakurikulelr ini melnye llipkan nilai-nilai karaktelr yang 

baik.  

Pada kelgiatan pelnutup sama halnya de lngan pe lmbellajaran pada 

umumnya, guru atau pellatih melmbelrikan pelnguatan agar siswa te ltap 

telrmotivasi untuk giat dalam belrlatih. Ke lmudian untuk ke lgiatan e lvaluasi 

guru pun me llaksanakannya de lngan dua pe lnelrapan yaitu ke ltika kelgiatan itu 

be lrlangsung dan ke ltika di akhir kelgiatan.  

Dari hasil pelnellitian yang pe lne lliti lakukan, adapun hasil wawancara dan 

obse lrvasi me lnge lnai implelmelntasi ke lgiatan e lkstrakurikulelr tari dalam  

melnanamkan cinta budaya di SDN 4 Re ljang Le lbong yaitu se lbagai be lrikut: 

1. Ke lte lrtarikan Siswa Pada Budaya Tari 

Se lni Tari melrupakan salah satu ke lbudayaan yang ada di indone lsia, 

dimana kelse lnian tari melnjadi salah satu kelgiatan elkstrakurikulelr yang 

telrdapat di SDN 4 Re ljang Le lbong. Se lni tari yang tidak hanya me lngandung 

ke lindahan ge lrak (wiraga) teltapi juga me lngandung ke lindahan musik dan 

pe lnghayatan atau yang biasa dike lnal delngan wirama dan wirasa se lhingga 

se lhingga melnarik siswa untuk dapat me lmpe llajari selni tari. Be lrdasarkan hasil 

wawancara delngan Ibu Rica Sambe lra,S.Pd se llaku guru se lkolah SDN 4 

Re ljang Le lbong ia me lngatakan bahwa:  

“Cara melnanamkan motivasi agar siswa bisa ikut se lrta dalam 

melle lstarikan kelbudayaan bangsa indone lsia yaitu de lngan cara 

melnginformasikan kelpada siswa apa itu manfaat ke lbudayaan bangsa 
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indonelsia yang sangat be lragam pada kelhidupan se lhari-hari misalnya, 

se lni tari dapat me lmbelntuk karaktelr atau jati diri se lorang siswa 

melnjadi lelbih pelrcaya diri.”
34

 

Se llanjutnya pe lnelliti wawancara de lngan Ibu Noviwita Andriana, S.Pd 

se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong ia me lngatakan bahwa:  

“Me lnanamkan motivasi pada siswa yaitu de lngan cara melngajak anak 

untuk ikut selrta atau turun langsung me llihat kelbudayaan yang ada di 

daelrah mellalui vidio dokumelntasi tari yang ada, dan anak-anak juga 

bisa melne lrapkan hasil telrse lbut didalam elkstrakurikulelr tari 

tradsional.”
35

 

 

Dari pelndapat Ibu Rica Sambe lra S.Pd, dan Ibu Novawita Andriana, 

S.Pd pe lnulis dapat melnyimpulkan bahwa melnanamkan melmotivasi agar siswa 

ikut selrta dalam mellelstarikan kelbudayaan bangsa indone lsia de lngan banyak 

melmbe lrikan informasi melnge lnai manfaat-manfaat yang didapatkan 

dke lhidupan selhari-hari jika kita ikut se lrta dalam mellelstarikan kelbudayaan 

indonelsia. 

Dalam mellelstarikan kelbudayaan bangsa indone lsia telrdapat belbelrapa 

e lkstrakurikulelr yang ada di se lkolah se lpe lrti melnurut ibu Rica sambelrs,S.Pd 

dan Ibu Noviwita Andriana,S.Pd me lngatakan bahwa:  

“Dise lkolah ini telrdapat belbe lrapa elkstrakurikulelr yang dapat  

melle lstarikan kelbudayaan bangsa, yaitu: 

- Se lni Musik Karawitan 

- Se lni Tari 

- Pe lncak Silat 

- Kriya Anyam”
36

 

                                                             
34

 Rica Sambera,Wawancara Tanggal 15 Juni 2023 
35

 Novawita Andriana,Wawancara Tanggal 15 Juni 2023 
36

 Rica Sambera dan Noviwita Andriani,Wawancara Tanggal 15 Juni 2023 
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Ke lmudian pelne lliti melmbe lrikan pelrtanyaan  melnge lnai cara 

melmotivasi siswa agar dapat te lrtarik melmpellajari selni khususnya se lni tari. 

Ibu Rica Sambelra, S.Pd me lngatakan bahwa: 

“Me lmotivasi siswa agar dapat te lrtarik me lmpellajari selni, khususnya 

se lni tari delngan be lrbagai macam cara, salah satunya de lngan cara 

melnyampaikan manfaat-manfaat dari selni yang kita pe llajar, selrta 

melmbe lrikan informasi bahwa jika kita bisa ahli pada salah satu 

bidang se lni bisa melnjadi lapangan pelke lrjaan.”
37

 

 

Se llanjutnya pe lne lliti wawancara de lngan Ibu Noviwita Andriani, S.Pd 

se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong ia me lngatakan bahwa:  

“Me lmotivasi anak agar te lrtarik melmpe llajari tari yaitu de lngan cara 

melnge lnalkan telrlelbih dahulu tari itu ke lpada pelse lrta didik dan seltellah 

itu anak diajak untuk me lmpe lraktelkkan se lcara langsung apa yang 

dilihat, sellama melnari anak akan melrasakan pelrasaan yang riang, 

syahdu ataupun pe lrelnungan yang me lndalam.”
38

 

 

Dari pe lndapat Ibu Rica Sambe lra S.Pd, dan Ibu  Noviwita Andriana 

S.Pd pe lnulis dapat melnyimpulkan bahwa melmotivasi siswa untuk me lngikuti 

e lkstrakurikulelr tari sangat pe lnting untuk me lmmbangun ke lpribadian se lorang 

anak. 

Pada pelne llitian ini, pelne lliti tidak hanya me lndapatkan informasi dari 

guru atau pe llatih elkstrakurikulelr se lni tari pelne lliti juga me lmbe lrikan angkelt 

ke lpada siswa yang be lrisi pe lrtanyaan-pe lrtanyaan yang be lrhubungan de lngan 

ke lgiatan elkstrakurikulelr tari. Angke lt dibe lrikan kelpada siswa yang me lngikuti 

e lkstrakurikulelr se lbanyak 20 orang siswa. “Dari angke lt yang dibe lrikan kelpada 

                                                             
37 Rica Sambera,Wawancara Tanggal 15 Juni 2023 
38 Noviwita Andriani,Wawancara Tanggal 15 Juni 2023 
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20 orang siswa telrdapat 15 orang siswa yang se lnang me lngikuti ke lgiatan 

e lkstrakurikulelr tari dan siswa telrse lbut melngkuti e lkstrakurikulelr tari dari kellas 

3 dan 4.” E lkstrakurikulelr tari yang te lrdapat diselkolah ini cukup melnarik siswa 

untuk dapat melncintai dan me llelstarikan kelbudayaan yang ada di indone lsia 

khususnya se lni tari. 

2. Ke lse ltiaan Siswa dalam Me lmpe llajari Budaya Tari 

Ke lstiaan siswa dalam  me lmpellajari budaya tari sangat dipe lrlukan 

dalam prosels siswa untuk dapat cinta akan budaya Indone lsia khususnya se lni 

tari selbagai salah satu e lkstrakurikulelr yang ada di se lkolah.  Be lrdasarkan hasil 

wawancara delngan Ibu Rica Sambe lra S.Pd se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang 

Le lbong ,be lliau melne lrangkan bawa: 

“Arahan yang cocok untuk me lndorong siswa untuk me llelstarikan selni 

tari yaitu de lngan cara, me lngarahkan anak-anak untuk me lnge lnal dan 

melmpe llajari budaya tari dae lrah, melnumbuhkan rasa cinta te lrhadap 

budaya  tari daelrah, tidak mudah te lrpe lngaruh de lngan budaya asing 

dan se llalu melmpelrbanyak informasi telntang dunia se lni tari.”
39

 

 

Se llanjutnya pe lne lliti wawancara delngan ibu Novi se llaku guru se lkolah 

SDN 4 Re ljang Le lbong ia me lngatakan bahwa:  

“Arahan yang cocok untuk me lndorong siswa untuk me llelstarikan selni 

tari adalah delngan cara, me lmbelri tahu ke lpada anak agar se llalu 

melmpe lrtahankan budaya tari agar tidak punah, dan me lngaraahkan 

anak-anak agar cinta telrhadap budaya tari.”
40

  

 

Dari pe lndapat Ibu Rica Sambe lra S.Pd, dan Ibu Noviwita Andriani, 

S.Pd pe lnulis dapat melnyimpulkan bahwa untuk me lnge lnal dan me lmpellajari 
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budaya tari daelrah ada baiknya kita harus me lnimbulkan atau melmbangun rasa 

suka dan cinta telrhadap tari budaya dae lrah. 

Tidak hanya arahan yang dibe lrikan kelpada siswa dalam me lndorong 

untuk melle lstarikan tari teltapi juga solusi te lrhadap kelndala-kelndala yang 

telrdapat pada kelgiatan elkstrakurikulelr tari traadisional. Be lrdasarkan hasil 

wawancara delngan Ibu Rica Sambe lra S.Pd se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang 

Le lbong. Be lliau melne lrangkan bahwa: 

“Ke lndala yang se lring dihadapi ole lh anak-anak yaitu ge lrakan tari 

yang cukup sulit se lhingga solusi yang dilakukan ole lh kami se llaku 

guru dan pe llatih delngan me lngajarkan de ltail ge lrakan-ge lrakan yang 

sult dilakukan, selrta dilakukan selcara belrulang-ulang dan pellan-pe llan 

hingga bisa se lcara belrsama-sama.”
41

 

Se llanjutnya pe lnelliti wawancara delngan ibu Noviwita Andriani, S.Pd 

se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong ia me lngatakan bahwa:  

“Ke lndala yang se lring dihadapi yaitu ge lrakan tari yang sulit se lhingga 

yang dilakukan kami para guru dan pe llatih melngajarkan anak selcara 

pe lrlahan gelrakan yang sulit sampai anak bisa me lnguasai tari 

telrse lbut.”
42

 

 

Dari pe lndapat Ibu Rica Sambe lra S.Pd, dan Ibu Noviwita Andriani, 

S.Pd pe lnulis dapat melnyimpulkan bahwa kelndala yang dihadapi ole lh anak-

anak dalam melmpe llajari selni tari tidak te lrlalu banyak, solusi dalam 

melnghadapi ke lndala telrselbut de lngan melngajarkan selcara deltail dan belrulang 

kali hingga bisa. 

Untuk melnumbuhkan atau me lnanamkan cinta budaya ke lpada siswa 

dipelrlukan ke lse ltiaan siswa dalam melmpe llajari budaya tari maupun budaya 

yang lainnya. Angke lt siswa juga be lrisi pe lrtanyaan yang be lrhubungan de lngan 

ke linginan siswa apakah me lre lka melngikuti elkstrakurikulelr tari kelmauan 
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 Rica Sambera,Wawancara Tanggal 15 Juni 2023 
42 Ibu Noviwita Andrian,Wawancara Tanggal 15 Juni 2023 
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se lndiri. “dari angkelt yang dibe lrikan ke lpada 20 orang, se lmua siswa yang 

melngikuti e lkstrakurikulelr tari karna kelmauan selndiri dan banyak siswa yang 

melnyukai tari kelje li selbanyak 12 orang dan yang me lnyukai tari pelrse lmbahan 

se lbanyak 8 orang.” Delngan de lmikian dapat disimpulkan siswa yang 

melngikuti e lkstrakurikulelr tari cukup baik dalam me lmpellajari selni tari. 

 

3. Ke lpe ldulian Siswa Telrhadap Pelle lstarian Budaya Tari 

De lngan ikut se lrta ke lgiatan e lkstrakurikulelr tari melrupakan ke lpeldulian 

siswa dalam mellelstarikan budaya tari. Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan 

Ibu Rica Sambe lra S.Pd se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong, be lliau 

melne lrangkan se lpe lrti yang di bawah ini: 

“Prose ls yang dilakukan saat latihan yang pe lrtama ge lrakan-ge lrakan 

dasar selpe lrti gelrakan stap kaki, seltellah dapat belbe lrapa gelrakan baru 

se llanjutnya akan diiringi de lngan musik dilanjutkan se lprti itu sampai 

musik habis.”
43

 

 

Se llanjutnya pe lne lliti wawancara de lngan Ibu Noviwita Andriani, S.Pd 

se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong ia me lngatakan bahwa:  

“Pe llaksanaan kelgiatan elkstrakurikulelr tari dilakukan mellalui dua 

tahap yaitu, ke lgiatan pe lre lncanaan dan pe llaksanaan. Pellaksanaan 

ke lgiatan telrse lbut juga mellibatkan belbelrapa komponeln diantaranya 

tujuan,guru atau pellatih, siswa, matelri, meltode l, meldia dan e lvaluasi. 

Dalam kelgiatan pe lrelncanaan guru atau pe llatih tidak melnggunakan 

silabus atau RPP.”
44

 

 

Ke lmudian pe lne lliti melmbelrikan pe lrtanyaan  me lnge lnai se ljak kapan 

se lkolah melngadakan ke lgiatan elkstrakurikulelr tari. Belrdasarkan hasil 

wawancara delngan Ibu Rica Sambelra S.Pd dan Ibu Noviwita Andriani, S.Pd 

se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong, be lliau melnelrangkan se lpe lrti yang 

di bawah ini: 
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“Ke lgiatan elkstrakurikulelr se lni tari ini pe lrtama kali di telrapkan di 

SDN 4 Re ljang Le lbong yaitu pada bulan Fe lbruari tahun 2022 dan 

sampailah se lkarang be lrawalnya hanya be llajar belsik tari saja dan 

se lkarang anak-anak sudah banyak yang bisa me lnguasai suatu tarian. 

Ke lgiatan pelmbellajaran elkstrakurikulelr tari tradisioal, Be lrlangsung 

se llama dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari rabu dan kamis. 

Ke lgiatan e lkstrakurikulelr se lni budaya di mulai pada pukul 14.00 

sampai delngan pukul 16.00 be lrlaku untuk hari rabu maupun hari 

kamis. Telmpat pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran elkstrakurikulelr 

se lni budaya di lapangan dan di dalam ruangan ke llas se lkolah SDN 40 

Re ljang Le lbong.”
45

 

De lngan me llelstarikan budaya tari salah satu cara me lwujudkan sikap 

cinta budaya yang dilakukan ole lh siswa. “diadakannya 

e lkstrakurikulelr tari, selmua siswa sangat se lnang bisa me lngikuti 

e lkstrakurikulelr se lni tari yang diadakan satu minggu dua kali, se ltiap 

rabu dan kamis.” Pelrtanyaan te lrse lbut melmbuktikan bahwa siswa 

sanggat pe lduli dalam mellelstarikan kelbudayaan indone lsia. 

 

4. Pe lnghargaan Telrhadap Budaya Tari Tradisonal 

 

Tari melrupakan budaya yang harus dile lstarikan. Mellelstarikan tari 

bisa dilakukan delngan me lngapre lsiasi se lni, melmpellajari selni, melnge lnalkan 

se lni tari kelpada orang lain, dan me lnanamkan rasa cinta telrhadap tari. 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Ibu Rica Sambe lra S.Pd se llaku guru 

se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong, be lliau melne lrangkan se lpe lrti yang di bawah 

ini: 

“Banyak nila-nilai yang te lrkandung dalam selni tari ini yaitu nilai 

ke lkompakan selsama kellompok atau tim, bisa me llatih konselntrasi, 

mellatih kelte lrampilan dan mellatih kelbelranian untuk tampil di de lpan 

umum.”
46

 

 

Se llanjutnya pe lne lliti wawancara de lngan Ibu Noviwita Andriani, S.Pd 

se llaku guru se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong ia me lngatakan bahwa:  
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“Nilai-nilai yang yang te lrkandung dalam tari yaitu nilai filosofis 

ke lagamaan, kelpe lrcayaan, dan budaya dari suatu masyarakat.”
47

 

 

Dari pe lndapat Ibu Rica Sambe lra S.Pd, dan Ibu Noviwita Andriani, 

S.Pd, pe lnulis dapat melnyimpulkan bahwa ke lgiatan selni tari telrdapat nilai-nilai 

yang te lrkandung didalamnya yaitu nilai filosofis ke lagamaan, kelpe lrcayaan, 

budaya suatu masyarakat dan ada juga nilai-nilai kelkompakan, nilai 

ke ltelrampilan, nilai kelbe lranian selrta dapat mellatih konselntrasi. 

Ke lmudian pe lnelliti melmbelrikan pelrtanyaan wawancara delngan Ibu 

Rica Sambelra, S.Pd dan Ibu Noviwita Andriani, S.Pd se llaku guru se lkolah 

SDN 4 Re ljang Le lbong te lrkait telntang lomba-lomba tari, belliau melnelrangkan 

se lpe lrti yang di bawah ini: 

“Untuk lomba tari untuk tingkat sd ada FLS2N biasanya 

mellombahkan tari krelasi tradisional dae lrah.”
48

 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Ibu Rica Sambelra S.Pd se llaku 

guru se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong te lrkait telntang cara melmbelntuk siswa 

untuk melnghargai nilai-nilai kelbudayaan tari, belliau melne lrangkan se lpe lrti 

yang di bawah ini: 

“Me lngajak anak-anak agar bisa mellelstarikan tari ini agar bisa ke llak 

ke lturunan yang akan datang masi bisa me llihat kelbudayaan atau tari 

yang kita miliki.”
49

 

 

Se llanjutnya pe lne lliti wawancara delngan ibu Nova se llaku guru 

se lkolah SDN 4 Re ljang Le lbong ia melngatakan bahwa:  

“Dapat melnge ltahui telntang tarian yang be lrada di seltiap daelrah, 

melnge ltahui kelbudayaan asli di indone lsia, melnjadi kelbanggaan bagi 

diri dalam melmpe llajari telntang tarian yang ada di nusantara.”
50
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48 Ibu Rica Sambera dan Noviwita Andriana, Wawancara Tanggal 15 Juni 2023 
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Dari pelndapat Ibu Rica Sambe lra S.Pd, dan Ibu Noviwita Andriani, 

S.Pd, pe lnulis dapat melnyimpulkan bahwa me lmbe lntuk siswa dalam 

melnghargai nilai-nilai kelbudayaan tari de lngan me lngajak anak untuk 

melle lstarikan tari yang ada di dae lrah dan ikut se lrtan dalam melmpe llajari tari 

yang ada di daelrah agar tidak punah. 

Salah satu cara me llelstarikan tari delngan diadakannya lomba-lomba 

yang be lrkaitan delngan tari walaupun bukan tari. Dari angke lt siswa dipelrole lh 

informasi bahwa. ”Te lrdapat pelrlombaan tari yang diadakan yaitu FLS2N 

(Fe lstival Lomba Se lni Siswa Nasional) yang be lrtelmakan tari krelasi 

tradisional. Dan ada 5 orang siswa yang me lngikuti lomba telrse lbut.  

“delngan motivasi dari guru dan pellatih siswa giat untuk me lngikuti 

pe lrlombaan-pe lrlombaan yang diadakan. De lngan dipe lrbanyaknya 

pe lrlombaan dan banyaknya siswa yang ingin me lngikuti pe lrlombaan maka 

budaya tari dapat dile lstarikan delngan baik.  

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari observasi,wawancara dan angket siswa 

diperoleh sebanyak 20 siswa tertarik dengan budaya tari, dibuktikan dengan 

siswa datang tepat waktu tanpa adanya paksaan dalam mengikuti 

ekstrakurikuler tari di SDN 4 Rejang Lebong diperoleh dari angket sisiwa, dan 

berdasarkan wawancara yang menyatakan bahwa siswa yang memngikuti 

ekstrakurikuler tari tidak ada paksaan dari siapapun dan keinginan mereka 

sendiri untuk mengenal budaya tari dan ekstrakurikuler tari. 

 Berdasarkan hasi dari observasi, wawancara dan angket diperoleh 

kesetiaan siswa dalam mempelajari budaya tari dibuktikan dengan ketika 
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latihan siswa begitu fokus ketika guru memberikan materi dan gerakan tentang 

tari dan bedasarkan wawancara dan angket yang menyatakan bahwa siswa yang 

memngikuti ekstrakurikuler tari sangat senang dalam mempelajari dan 

memperdalam suatu tarian. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan angket diperoleh kepedulian 

siswa terhadap pelestarian budaya tari dibuktikan dengan proses latihan yang 

dilakukan setiap seminggu dua kali pertemuan siswa selalu hadir dan semangat 

untuk mengikut proses latihan ekstrakutikuler tari di SDN 4 Rejang Lebong, 

dengan ikut latihan siswa juga termasuk ikut serta dalam pelestarian budaya 

tari. 

Berdasarkan hasil dari observasi, wawancara dan angket diperoleh 

penghargaan terhadap budaya tari, dibuktikan dengan hasil wawancara ketika 

ditanyakan tentang tari apa saja yang mereka pelajari selama latihan, adapun 

tari saputangan, lemak manis, amboi-amboi, penyambutan sekapur siri, dan 

bedasarkan observasi juga ketika perpisahan sekolah siswa yang mengikuti 

tampil ketika itu sangat senang ketika menggunakan pakaian adat yang ada di 

daerah mereka.  

Dengan demikian, ketertarikan siswa pada budaya tari, kesetian siswa 

dalam mempelajari budaya tari,kepedulian siswa terhadap pelestarian budaya 
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tari, serta penghargaan terhadap budaya tari dapat menumbuhkan karakter cinta 

tanah air atau cinta budaya yang ada di indonesia.  
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BAB V 

PElNUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian dan pelmbahasan yang te llah dipaparkan 

dalam Bab IV, maka pe lne lliti dapat melnarik ke lsimpulan hasil pelne llitian 

Imple lmelntasi Ke lgiatan Elkstrakurikulelr Tari dalam Melnanamkan Cinta Budaya 

di SDN 4 Re ljang Le lbong, be lrjalan de lngan cukup baik, dalam ke lgiatan 

e lkstrakurikulelr seni tari di SDN 4 Rejang Lebong siswa dibe lrikan motivasi dan 

bimbingan se lcara intelnsif melnge lnai manfaat kelbudayaan yang dile lstarikan 

se lhingga dapat nelnanamkan karaktelr cinta budaya dilihat dari  

Adanya ke ltertarikan dari siswa itu se lndiri untuk melngikuti 

e lkstrakurikulelr tari dan melnge lnal kelbudayaan yang ada di dae lrah telmpat 

tinggalnya.  

Kesetiaan dari siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler tari dan 

mempelajari tari dapaat dibuktikan dengan tidak mudah dipengaruhi dengan 

budaya asing dan selalu memperbanyak informasi tentang dunia seni tari.  

Kepedulian siswa terhadap pelestarian budaya tari, yang terdapat pada 

siswa-siswi SDN 4 Rejang Lebong bahwasannya pada saat mengikuti 

ekstrakurikuler tari para siswa-siswi ikut serta melestarikan budaya tari, para 

siswa-siswi ikut serta melestarikan budaya tari, sehingga menunjukkan salah 

satu bukti kepedulian siswa dalam melestarikan budaya tari, para siswa yang 



61 

 

 
 

mengikuti ekstrakurikuler tari juga melakukan proses latihan sesuai dengan 

arahan, metode-metode, materi yang diberikan oleh pelatih. 

Penghargaan terhadap budaya tari merupakan salah satu cara 

menghargai keberadaan tari. Belum namyak perlombaan-perlombaan tari 

tradisional yang dilakukan tidak menyurutkan kemampuan siswa untuk 

mempelajari tari tradisional walaupun begitu terdapat juga perlombaan tari 

kreasi yang bertemkana tari tradisional sehingga penghargaan terhadap budaya 

tari tradisional dapat dilakukan dengan tidak menghilangkan nilai-nilai budaya 

tari itu sendiri.  

Dengan demikian, ketertarikan siswa pada budaya tari, kesetian siswa 

dalam mempelajari budaya tari,kepedulian siswa terhadap pelestarian budaya 

tari, serta penghargaan terhadap budaya tari dapat menumbuhkan karakter cinta 

tanah air atau cinta budaya yang ada di indonesia.  
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B. Saran  

1. Bagi Siswa  

Se lbagai siswa kita dituntut untuk be llajar di se lkolah delngan baik dan 

melmiliki nilai yang baik agar dapat me lne lruskan bangsa Indone lsia me lnjadi 

ne lgara yang maju, te ltapi delngan me lngikuti kelgiatan elkstrakurikulelr di 

se lkolah akan melnambah wawasan para siswa untuk le lbih belrke lmbang se lsuai 

de lngan minat dan bakat siswa. Apabila se lkolah telrdapat elkstrakurikulelr se lni 

tari, itu akan me lnjadi hal yang baik untuk siswa dapat me lnumbuhkan 

karaktelr cinta tanah air dalam ke lgiatan selni tari.  

2. Bagi Guru  

Guru adalah selorang pe lndidik yang be lrtugas untuk melndidik, 

melngarahkan se lrta melmbimbing siswa agar siswa dapat me lnjalankan 

hidupnya de lngan baik. Ole lh se lbab itu siswa sangatlah me lmbutuhkan 

dukungan dari selkolah agar dapat melngikuti kelgiatan-ke lgiatan yang positif 

se lpe lrti kelgiatan elkstrakurikulelr di selkolah. De lngan siswa me lngikuti ke lgiatan 

e lkstrakurikulelr di se lkolah, siswa akan me lmilih selsuai de lngan minat bakat 

yang ada pada siswa, se lhingga siswa dapat be lrke lmbang se lrta dapat 

melnumbuhkan karaktelr cinta tanah air pada bangsanya.  

3. Bagi Se lkolah 

SDN 4 Re ljang Le lbong me lmiliki visi untuk me lnggali dan 

melnge lmbangkan sumbe lr daya insani bangsa dalam me lnghadapi tantangan 

globalisasi untuk me lncapai pelmbangunan nasional dan melnggali dan 

melnge lmbangkan kre latifitas insani bangsa yang me lngarah pada ke lmajuan 



 

 
 

telknologi. Maka diharapkan bagi se lkolah untuk melndukung pe lrke lmbangan 

siswa di dalam kelgiatan pelmbe llajaran dan di luar kelgiatan pelmbellajaran.  

4. Bagi pe lne lliti sellanjutnya  

Pe lne lliti belrharap delngan adanya pe lne llitian ini bisa be lrguna untuk 

pe lnellitian sellanjutnya. Se lrta de lngan data-data yang te llah pe lne lliti dapatkan 

se lmoga dapat melnjadi masukan selrta pelrbandingan bagi pelne lliti sellanjutnya 

yang akan me llakukan pelne llitian telrkait karaktelr cinta Budaya me llalui 

e lkstrakurikulelr se lni tari di SDN 4 Re ljang Le lbong. 
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Kisi- kisi Instrumen Penelitian 

Judul   : Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Tradisional dalam 

menanamkan cinta budaya di SDN 4 Rejang Lebong 

Jenis Instrumen  : Instrumen Non Test 

Pendekatan peneltian  : Kualitatif 

No Pertanyaan 

Penelitian 

Indikator Penelitian Pengumpulan 

data 

Informasi 

1 Bagaimana 

Implementasi 

kegiatan 

ekstrakurikuler tari 

tradisional dalam 

menanamkan cinta 

budaya di SDN 4 

Rejang Lebong? 

a. Ketertarikan siswa 

pada budaya tari 

tradisional 

b. Kesetiaan siswa dalam 

mempelajari budaya 

tari tradisional 

c. Kepedulian siswa 

terhadap pelestarian 

budaya tari tradisional 

d. Penghargaan terhadap 

budaya tari tradisional 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. dokumentasi 

a. Guru/Pelatih 

b. Siswa 

 

Kisi- Kisi Pedoman Observasi 

1. Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

2. Tahap implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

3. Seluruh rangkaian kegiatan ekstrakurikuler pengembangan SDM SDN 4 Rejang 

Lebong 

4. Partisipasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler SDM guru SDN 4 

Rejang Lebong 

5. Ketercapaian kegiatan ekstrakurikuler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara guru 

No  Indikator  Pertanyaan  

1 Ketertarikan siswa pada 

budaya tari tradisional 

1. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanamkan 

motivasi agar siswa bisa ikut serta dalam 

melestarikan kebudayaan bangsa indonesia? 

2. Ekstrakurikuler apa sajakah yang ada disekolah yang 

dapat siswa-siswi lakukan dalam melestarikan 

kebudayaan bangsa? 

3. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memotivasi siswa 

agar dapat tertarik mempelajari seni, khususnya seni 

tari tradisional? 

2 Kesetiaan siswa dalam 

mempelajari budaya tari 

tradisional 

4. Menurut bapak /ibu, arahan seperti apa yang cocok 

dalam mendorong siswa/siswi untuk melestarikan 

seni tari tradisional? 

5. Bagaimana solusi bapak/ibu menghadapi kendala 

yang ada pada saat mengajarkan ekstrakurikuler tari 

tradisional pada siswa? 

 

3 Kepedulian siswa terhadap 

pelestarian budaya tari 

tradisional 

6. Bagaimana proses latihan kegiatan ekstrakurikuler 

tari tradisional yang dilakukan disekolah? 

7. Sejak kapan sekolah mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari tradisional? 

 

4 Penghargaan terhadap 

budaya tari tradisional 

8. Apa saja nilai-nilai yang yerdapat dalam kegiatan 

seni tari tradisional? 

9. Apakah terdapat lomba-lomba tari tradisional? 

10. Bagaimana cara Ibu membenuk siswa untuk 

menghargai nilai-nilai kebudayaan tari tradisional? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Kisi-Kisi Angket Siswa 

 

Pedoman Angket siswa 

No Indikator  Pertanyaan  

 

 

1 

Ketertarikan siswa pada 

budaya tari tradisional 

1. Apakah kamu senang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari tradisional? 

2. Sejak kapan kamu mengikuti ekstrakurikuler tari 

tradisional? 

 

 

 

2 

Kesetiaan siswa dalam 

mempelajari budaya tari 

tradisional 

3. Apakah kamu datang tepat waktu? 

4. Apakah mengikuti ekstrakurikuler tari tradisional 

adalah kemauan sendiri? 

5. Diantara tari tradisional yang ada, jenis tari tradisional 

apa yang paling kamu suka? 

 

 

 

3 

Kepedulian siswa terhadap 

pelestarian budaya tari 

tradisional 

6. Kapan kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional ini 

dilakukan? 

7. Menurut kamu apakah mempelajari seni tari 

tradisional itu menyenangkan? 

 

 

 

4 

Penghargaan terhadap 

budaya tari tradisional 

8. Apakah kamu ingin melestarikan seni tari tradisional? 

9. Apakah kamu pernah mengikuti lomba tari 

tradisional? 

10. Apakah Guru/Pelatih memberikan motivasi untuk 

mengikuti kegiatan eksstrakurikuler tari tradisional? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Matrik Hasil Wawancara 



 

 
 

NO Pertanyaan Nama Informan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu dalam 

menanamkan motivasi agar 

siswa bisa ikut serta dalam 

melestarikan kebudayaan 

bangsa indonesia? 

Rica Sambera,S.Pd Cara menanamkan motivasi agar 

siswa bisa ikut serta dalam 

melestarikan kebudayaan bangsa 

indonesia yaitu dengan cara 

menginformasikan kepada siswa 

apa itu manfaat kebudayaan 

bangsa indonesia yang sangat 

beragam pada kehidupan sehari-

hari misalnya, seni tari dapat 

membentuk karakter atau jati diri 

seorang siswa menjadi lebih 

percaya diri. 

 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Menanamkan motivasi pada 

siswa yaitu dengan cara 

mengajak anak untuk ikut serta 

atau turun langsung melihat 

kebudayaan yang ada di daerah 

melalui vidio dokumentasi tari 

tradisional yang ada, dan anak-

anak juga bisa menerapkan hasil 

tersebut didalam ekstrakurikuler 

tari tradsional. 

 

2 Ekstrakurikuler apa sajakah 

yang ada disekolah yang 

dapat siswa-siswi lakukan 

dalam melestarikan 

kebudayaan bangsa? 

Rica Sambera,S.Pd Disekolah ini terdapatbeberapa 

ekstrakurikuler yang dapat 

melestarikan kebudayaan bangsa, 

yaitu: 

 Seni Musik Karawitan,Seni Tari 

,Pencak Silat,Kriya Anyam 



 

 
 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Disekolah ini terdapat beberapa 

ekstrakurikuler yang dapat 

melestarikan kebudayaan bangsa, 

yaitu:Seni Musik Karawitan,Seni 

Tari,Pencak Silat,Kriya Anyam 

3 Bagaimana cara Ibu dalam 

memotivasi siswa agar dapat 

tertarik mempelajari seni, 

khususnya seni tari 

tradisional? 

Rica Sambera,S.Pd Memotivasi siswa agar dapat 

tertarik mempelajari seni, 

khususnya seni tari tradisional 

dengan berbagai macam cara, 

salah satunya dengan cara 

menyampaikan manfaat-manfaat 

dari seni yang kita pelajar, serta 

memberikan informasi bahwa 

jika kita bisa ahli pada salah satu 

bidang seni bisa menjadi 

lapangan pekerjaan. 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Memotivasi anak agar tertarik 

mempelajari tari tradisional yaitu 

dengan cara mengenalkan 

terlebih dahulu tari tradisional itu 

kepada peserta didik dan setelah 

itu anak diajak untuk 

memperaktekkan secara langsung 

apa yang dilihat, selama menari 

anak akan merasakan perasaan 

yang riang, syahdu ataupun 

perenungan yang mendalam. 

 

4 Menurut Ibu, arahan seperti 

apa yang cocok dalam 

mendorong siswa/siswi untuk 

melestarikan seni tari 

Rica Sambera,S.Pd Arahan yang cocok untuk 

mendorong siswa untuk 

melestarikan seni tari tradisional 

yaitu dengan cara, mengarahkan 



 

 
 

tradisional? anak-anak untuk mengenal dan 

mempelajari budaya tari daerah, 

menumbuhkan rasa cinta 

terhadap budaya  tari daerah, 

tidak mudah terpengaruh dengan 

budaya asing dan selalu 

memperbanyak informasi tentang 

dunia seni tari tradisional. 

 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Arahan yang cocok untuk 

mendorong siswa untuk 

melestarikan seni tari tradisional 

adalah dengan cara, memberi 

tahu kepada anak agar selalu 

mempertahankan budaya tari 

tradisional agar tidak punah, dan 

mengaraahkan anak-anak agar 

cinta terhadap budaya tari 

tradisional. 

5 Bagaimana solusi Ibu 

menghadapi kendala yang ada 

pada saat mengajarkan 

ekstrakurikuler tari 

tradisional pada siswa? 

Rica Sambera,S.Pd Kendala yang sering dihadapi 

oleh anak-anak yaitu gerakan tari 

yang cukup sulit sehingga solusi 

yang dilakukan oleh kami selaku 

guru dan pelatih dengan 

mengajarkan detail gerakan-

gerakan yang sult dilakukan, 

serta dilakukan secara berulang-

ulang dan pelan-pelan hingga 

bisa secara bersama-sama. 

 

Noviwita Andriana, Kendala yang sering dihadapi 

yaitu gerakan tari yang sulit 



 

 
 

S.Pd sehingga yang dilakukan kami 

para guru dan pelatih 

mengajarkan anak secara 

perlahan gerakan yang sulit 

sampai anak bisa menguasai tari 

tersebut 

6 Bagaimana proses latihan 

kegiatan ekstrakurikuler tari 

tradisional yang dilakukan 

disekolah? 

Rica Sambera,S.Pd Proses yang dilakukan saat 

latihan yang pertama gerakan-

gerakan dasar seperti gerakan 

stap kaki, setelah dapat beberapa 

gerakan baru selanjutnya akan 

diiringi dengan musik 

dilanjutkan seprti itu sampai 

musik habis. 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler tari tradisional 

dilakukan melalui dua tahap 

yaitu, kegiatan perencanaan dan 

pelaksanaan. Pelaksanaan 

kegiatan tersebut juga melibatkan 

beberapa komponen diantaranya 

tujuan,guru atau pelatih, siswa, 

materi, metode, media dan 

evaluasi. Dalam kegiatan 

perencanaan guru atau pelatih 

tidak menggunakan silabus atau 

RPP. 

 

7 Sejak kapan sekolah 

mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari 

Rica Sambera,S.Pd Kegiatan ekstrakurikuler seni tari 

ini pertama kali di terapkan di 

SDN 4 Rejang Lebong yaitu 

pada bulan Februari tahun 2022 



 

 
 

tradisional? dan sampailah sekarang 

berawalnya hanya belajar besik 

tari saja dan sekarang anak-anak 

sudah banyak yang bisa 

menguasai suatu tarian. Kegiatan 

pembelajaran ekstrakurikuler tari 

tradisioal, Berlangsung selama 

dua kali dalam satu minggu yaitu 

pada hari rabu dan kamis. 

Kegiatan ekstrakurikuler seni 

budaya di mulai pada pukul 

14.00 sampai dengan pukul 16.00 

berlaku untuk hari rabu maupun 

hari kamis. Tempat pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran 

ekstrakurikuler seni budaya di 

lapangan dan di dalam ruangan 

kelas sekolah SDN 40 Rejang 

Lebong. 

 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Kegiatan ekstrakurikuler seni tari 

ini pertama kali di terapkan di 

SDN 4 Rejang Lebong yaitu 

pada bulan Februari tahun 2022 

dan sampailah sekarang 

berawalnya hanya belajar besik 

tari saja dan sekarang anak-anak 

sudah banyak yang bisa 

menguasai suatu tarian. Kegiatan 

pembelajaran ekstrakurikuler tari 

tradisioal, Berlangsung selama 

dua kali dalam satu minggu yaitu 

pada hari rabu dan kamis. 



 

 
 

Kegiatan ekstrakurikuler seni 

budaya di mulai pada pukul 

14.00 sampai dengan pukul 16.00 

berlaku untuk hari rabu maupun 

hari kamis. Tempat pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran 

ekstrakurikuler seni budaya di 

lapangan dan di dalam ruangan 

kelas sekolah SDN 40 Rejang 

Lebong. 

 

8 Apa saja nilai-nilai yang 

yerdapat dalam kegiatan seni 

tari tradisional? 

Rica Sambera,S.Pd Banyak nila-nilai yang 

terkandung dalam seni tari ini 

yaitu nilai kekompakan sesama 

kelompok atau tim, bisa melatih 

konsentrasi, melatih 

keterampilan dan melatih 

keberanian untuk tampil di depan 

umum. 

 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Nilai-nilai yang yang terkandung 

dalam tari tradisional yaitu nilai 

filosofis keagamaan, 

kepercayaan, dan budaya dari 

suatu masyarakat. 

 

 

9 Apakah terdapat lomba-

lomba tari tradisional? 

Rica Sambera,S.Pd Untuk lomba tari tradisional 

untuk tingkat sd ada FLS2N 

biasanya melombahkan tari 



 

 
 

kreasi tradisional daerah. 

 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Untuk lomba tari tradisional 

untuk tingkat sd ada FLS2N 

biasanya melombahkan tari 

kreasi tradisional daerah. 

 

10 Bagaimana cara Ibu 

membenuk siswa untuk 

menghargai nilai-nilai 

kebudayaan tari tradisional? 

Rica Sambera,S.Pd Mengajak anak-anak agar bisa 

melestarikan tari tradisional ini 

agar bisa kelak keturunan yang 

akan datang masi bisa melihat 

kebudayaan atau tari tradisional 

yang kita miliki. 

 

Noviwita Andriana, 

S.Pd 

Dapat mengetahui tentang tarian 

yang berada di setiap daerah, 

mengetahui kebudayaan asli di 

indonesia, menjadi kebanggaan 

bagi diri dalam mempelajari 

tentang tarian yang ada di 

nusantara. 

 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Lokasi SDN 4 Rejang Lebong 

 



 

 
 

 

Wawancara Ibu Rica Sambera, S.Pd 

 

Wawancara Ibu Noviwita Andriani, S.Pd 

 



 

 
 

 

 

Kegiatan latihan siswa SDN 4 Rejang Lebong 

 



 

 
 

 

 

Kegiatan memberi angket siswa SDN 4 Rejang Lebong 

 

 



 

 
 

 

 

Pementasan pelepasan siswa kelas 6 di SDN 4 Rejang Lebong 

 

 


